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ABSTRAK

Annisa, Sakti. 2021. Pengembangan Emodul Berbasis Problem Based Learning Sebagai
Sumber Belajar IPS Terpadu Siswa Kelas VII di SMP Muhammadiyah 06 Dau
Malang, Skripsi, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negri Maulana Malik lbrahim Malang.
Dosen Pembimbing : Hayyun Lathifaty Yasri, M. Pd.

Kata kunci : Pengembangan e-modul, PBL (Problem Based Learning), Pembelajaran IPS

Pentingnya pengembangan E-modul Mata Pelajaran IPS materi interaksi sosial dan
lembaga sosial Kelas VII SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang bagi sekolah rujukan yaitu
digunakan untuk mempermudah kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam masa
pandemic, serta meningkatkan proses rancangan pembelajaran yang didasarkan pada masalah
dan kebutuhan peserta didik yang telah dievaluasi sebelumnya.

Penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk : (1) Untuk menjelaskan proses
pengembangan e-modul Pembelajaran IPS Terpadu berbasis Problem Based Learning di
SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang. (2) Untuk menjelaskan kelayakan e-modul IPS
Pembelajaran berbasis Proble, Based Learning untuk kelas VII SMP Muhammadiyah 06 Dau
Malang.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian R&D (Research and Development)
dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu 1)
Analysis 2) Design 3) Development 4) Implementation dan 5) Evaluation. Teknik
pengumpulan data ada dua cara yaitu: wawancara serta Kritik dari validator ahli dan
penyebaran angket. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
non probability sampling dengan jenis purposive sampling. Teknik analisis data
menggunakan perhitungan angket menggunakan skala likert.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Proses pembelajaran menggunakan e-
modul yang dikembangkan ini layak dan mempermudah guru dan siswa dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran secara daring. (2) Kelayakan pembelajaran menggunakan e-modul
pengembangan adalah sebesar 82,5% yang berarti e-modul pengembangan sangat valid dan

layak digunakan pada kegiatan pembelajaran.
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ABSTRACT

Annisa, Sakti. 2021. The Development of Problem Based Learning Emodules as Integrated of
Social Studies Learning Resources for Class VII at SMP Muhammadiyah 06 Dau
Malang. Thesis, Department of Social Sciences Education, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang.
Supervising Lecturer: Hayyun Lathifaty Yasri, M. Pd.

Keywords: e-module development, PBL (Problem Based Learning), social studies department

This research about the development of electronic modules started because of the
shortage of textbooks and student worksheets that students can borrow from the library. Other
than that, this development research is conducted during online learning, so the developed e-

module can be a stimulus for the learning activity.

This research aimed to (1) know the development of e-module for the subject of
integrated social studies based on Problem Based Learning in SMP Muhammadiyah 06 Dau
Malang; and (2) to assess the appropriateness of e-module for the subject of integrated social
studies based on Problem Based Learning for grade 7 students in Muhammadiyah 06 Dau

Malang.

This research uses R&D methodology with ADDIE as the development model,
including 1) Analysis 2) Design 3) Development 4) Implementation dan 5) Evaluation. This
study employed two data collection methods: interviews and critiques from expert validators,
and questionnaires. The research used a non-probability sampling technique and purposive
sampling as its type. The data analysis used the Likert scale method to count the results of the

questionnaire.

The result of the development of the electronic module fulfills the valid criteria with a
material expert test reaching a validity level of 76%, linguists achieved a validity rate of 80%,
media experts reached a validity rate of 76% and learning experts achieve a validity rate of
84%. The 82,5% validity of the field test showed that the developed e-module is appropriate
for students to use. In conclusion, this e-module can help to assist the learning activity for
both teachers and students. The result of the development of the electronic module fulfills the
valid criteria with a validity level of 76% from material experts, 80% from linguists, 76% of

media experts, and 84% of media experts.
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PENDAHLUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu komponen yang sangat penting dalam melaksanakan
pendidikan adalah Kurikulum. Kurikulum dijadikan sebagai acuan dalam
pelaksanaan pendidikan dan juga sebagai indikator mutu pendidikan. Di
Indonesia sudah beberapa kali melakukan revisi kurikulum, hal ini dilakukan
untuk mewujudkan kurikulum yang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan
masyarakat dalam mengantisipasi perkembangan zaman serta memberikan
acuan pembelajaran pada satuan pendidikan.! Pada proses pendidikan,
kurikulum sama artinya dengan rencana pembelajaran. Kurikulum mempunyai
kedudukan yang cukup sentral dalam seluruh proses pendidikan yang berfungsi
sebagai pedoman dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang tidak
berpedoman pada kurikulum tidak akan berjalan dengan efektif, sebab
pembelajaran merupakan proses yang mempunyai tujuan sehingga segala
sesuatu yang dilakukan guru dan peserta didik diarahkan agar mampu mencapai
tujuan tersebut.?

Pada kurikulum 2013, konten materi pelajaran dikemas secara tematik
dan diajarkan melalui pendekatan saintifik. Dalam hal ini, proses pembelajaran
berangkat dari suatu tema yang dikaji dalam beberapa mata pelajaran dalam
satu kali pertemuan. Begitu juga dalam proses pembelajaran IPS (limu

Pengetahuan Sosial) yang mengkaji mater i geografi, Sosiologi, Sejarah dan

1 Sri Muryani, dkk. ldentifikasi Kemampuan Mengembangkan Kurikulum Dalam Implementasi KTSP
Dikalangan Guru SMK-BM Di Kota Salatiga, Artikel Jurnal Satya Widya, Vol 29, No. 2

2 Sariono, Kurikulum 2013: Kurikulum Generasi Emas,E-Jurnal Dinas Pendidikan Kota Surabaya, Vol.3 him.
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Ekonomi.® Berdasar hasil observasi peneliti pada kegiatan pembelajaran IPS
yang kompleks dengan berbagai materi seperti yang disebutkan Sri Muryani
pada bukunya, guru masih sering menggunakan metode membaca dan
menghafal. Sehingga mayoritas peserta didik tidak menunjukan antusiasme
dalam kegiatan pembelajaran karena hanya sekedar menghafal materi yang
diberikan guru, sehingga mengakibatkan peserta didik masih belum
sepenuhnya memahami materi pelajaran yang disampaikan. Maka perlu adanya
perbaikan dan modifikasi dalam kegiatan pembelajaran dikelas.

Selain itu penyebab kurangnya antusiasme peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran menurut pengamatan peneliti yaitu buku ajar yang digunakan
tidak bisa menarik minat baca peserta didik karena hanya banyak memuat
bacaan tentang materi saja, kurangnya variatif dalam pemilihan gambar dan
tidak adanya kata mutiara atau kalimat motivasi dalam buku ajar yang
digunakan sehingga mayoritas peserta didik terlihat kurang memperhatikan saat
kegiatan pembelajaran berlangsung. Ditambah dengan tidak semua peserta
didik memegang buku ajar sebagai sumber belajar karena jumlah buku ajar
yang terdapat di perpustakaan terbatas dan hanya beberapa siswa yang
memiliki lembar kerja siswa (LKS) sehingga peserta didik cenderung tidak
fokus dalam pembelajaran, bosan, dan kurang memperhatikan saat kegiatan
pembelajaran IPS.

Salah satu sumber belajar yang dibutuhkan yaitu emodul, karena
pengembangan modul elektronik sebagai sumber belajar dianggap praktis dan
efektif selain itu dengan adanya animasi audio dan video mampu menarik

antusiasme peserta didik dalam membaca dan memahami materi yang

3 Ayu Febriana, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A untuk meningkatkan Kualitas
Pembelajaran IPS Siswa Kelas V SDN Kalibanteng Kidul 01 Kota Semarang, Jurnal Kependidikan Dasar, VVol.1
No.2, Februari 2011, him. 152



diajarkan.* Dibutuhkannya pengembangan modul elektronik dalam kegiatan
pembelajaran salah satunya karena adanya tuntutan zaman yang mendorong
terciptanya inovasi-inovasi kreatif salah satu contohnya yaitu konsep Electronic
Learning (e-Learning). E-Learning didefinisikan sebagai proses pengajaran
dan pembelajaran yang menggunakan rangkaian elektronik untuk
menyampaikan isi pembelajaran interaksi atau bimbingan. Selain itu pegertian
diatas ada juga yang mendefinisikan e-learning sebagai bentuk pendidikan
jarak jauh yang dilakukan melalui media internet.> Selain itu ditambah lagi
dengan adanya pandemic COVID-19 vyang mengharuskan SMP
Muhammadiyah 06 Dau Malang melaksanakan kegiatan pembelajaran secara
online/daring yang membuat peneliti memiliki inisiatif untuk mengembangkan
e- modul sebagai sumber belajar di SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang.
E-lectronic learning (e-learning) merupakan konsep belajar dan
pembelajaran baru yang dikombinasikan dengan teknologi informasi dan
komunikasi yang berkembang pesat pada era modern saat ini. Konsep
pembelajaran ini memudahkan guru dan peserta didik dalam memperoleh
sumber belajar dengan akses yang simple dan praktis. Dalam rangka
membelajarkan peserta didik terutama dalam keterampilan berfikir kritis
(critical thinking), berkreatif (creativity), bekerja sama (collaboration) dan
berkomunikasi (communication) dalam kegiatan pembelajaran,® dibutuhkan
sebuah sumber bahan ajar berupa elektronik modul. Hal ini sesuai dengan hasil

penelitian terdahulu oleh Mahirotul Husniah yang berjudul “Pengembangan

4 Mahirotul Husniah, Tesis: “Pengembangan Emodul Berbasis Model Pembelajaran Problem Based Learning
Mata Pelajaran PAI Materi Akhlak Siswa Kelas X SMAN 1 Turen” (Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2018) him. 5

> Wan Noor Hazlina Wan Jusoh, Kamaruzaman Jusoff, Using Multimedia in teaching Islamic Studies, Journal
Media and Communication Studies, Universiti Putra Malaysia Vol.1 (5).086-094, November, 2009.

& Depdiknas, Panduan Praktis Penyusunan E-modul tahun 2017 (Jakarta: Direktorat Pembinaan SMA Ditjen
Pendidikan Dasar dan Menengah, 2017) him. 4



Emodul Berbasis Model Pembelajaran Problem Based Learning Mata Pelajaran
PAI Materi Akhlak Siswa Kelas X SMAN 1 Turen” yang menyatakan bahwa
sumber belajar emodul efektif dalam meningkatkan keterampilan berfikir kritis
(critical thinking), berkreatif (creativity), bekerja sama (collaboration) dan
berkomunikasi (communication).’

Sebelum lahirnya modul elektronik telah lahir awal bahan ajar berupa
modul cetak, namun keberadannya kurang mampu menyajikan suatu materi
dengan baik, sehingga peserta didik kurang antusias dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu modul cetak juga belum mampu menyampaikan
pesan-pesan yang bersifat historis melalui gambar, audio dan video.® Dalam
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mahirotul Husniah menyebutkan
bahwa melalui emodul proses pembelajaran akan lebih menarik, interaktif,
mampu menyampaikan pesan-pesan historis melalui gambar dan video,
mampu mengembangkan indra auditif atau pendengaran siswa sehingga materi
yang disampaikan mudah dimengerti.°

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SMP
Muhammadiyah 06 Dau Malang terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilakukan pada mata pelajaran IPS menunjukkan bahwa peserta didik susah
untuk fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran IPS. Dari hasil wawancara
dengan lbu Sujiati didapat penjelasan bahwa masih ada peserta didik yang
masih terbawa kebiasaan semasa SD sehingga peserta didik tersebut masih
susah untuk fokus dalam menerima materi yang diberikan oleh guru.

“Karena masih menempuh jenjang pendidikan kelas VII peserta didik

" Mahirotul Husniah, Tesis: “Pengembangan Emodul Berbasis Model Pembelajaran Problem Based Learning
Mata Pelajaran PAI Materi Akhlak Siswa Kelas X SMAN 1 Turen” (Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2018) him. 6

8 | Wayan Santyasa, Teori Pengembangan Modul, (Bali, Universitas Pendidikan Ganesha, 2006) him. 30

® Mahirotul Husniah, ibid. him. 7



masih belum bisa sepenuhnya focus dalam memahami materi karena mereka
masih mengikuti budaya SD yang menerapkan kegiatan belajar sambil
bermain. Kalau untuk pembelajaran IPS yang dalam satu kali pertemuan 2 JP
atau bahkan ada yang sampai 3 JP, siswa akan focus pada 30 menit pertama
oleh karena itu saat mengajar siswa yang seperti ini harus mampu menguasai
kelas dan banyak menggunakan inovasi didalam kegiatan pembelajaran agar

bisa menarik perhatian mereka. "°

Selain berdasar pengamatan diatas peneliti memilih SMP
Muhammadiyah 06 Dau Malang karena memiliki fasilitas memadai yang
dapat mendukung jalannya penelitian dan proses pembelajaran. Untuk itu
peneliti mencoba membuat emodul yang dapat menarik antusiasme peserta
didik sesuai dengan kompetensinya. Dalam hal ini peneliti berharap adanya
emodul ini akan mampu menjadi solusi atas permasalahan yang telah
dibahas diatas dengan judul “Pengembangan emodul Sebagai Sumber
Belajar IPS Terpadu Siswa Kelas VII di SMP Muhammadiyah 06 Dau
Malang”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pengembangan e-modul IPS Terpadu berbasis

Problem Based Learning pada kelas VII di SMP Muhammadiyah 06

Dau Malang?

2. Bagaimana tingkat kelayakan pembelajaran menggunakan e-modul

IPS berbasis Problem Based Learning untuk kelas VII di SMP

Muhammadiyah 06 Dau Malang?

C. Tujuan Penelitian

10 Ipu Sujiati, wawancara, (Malang, 29 Juli 2019)



Berdasarkan Rumusan  Masalah ~ yang tertera diatas, maka peneliti
dalam mengembangkan e-modul memiliki tujuan yang akan dicapai, sebagai
berikut:

1. Untuk menjelaskan proses Pengembangan e-modul Pembelajaran IPS
Terpadu berbasis Problem Based Learning di SMP Muhammadiyah 06
Dau Malang.

2. Untuk menjelaskan kelayakan e-modul IPS Pembelajaran berbasis
Proble, Based Learning untuk kelas VII SMP Muhammadiyah 06 Dau
Malang.

D. Manfaat Pengembangan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan bermanfaat baik secara
teoritis maupun praksis:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian dan pengembangan e-modul ini diharapkan mampu
memberi manfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya tentang design pembelajaran yang lebih inovatif dan
variatif.

b. Penelitian dan pengembangan ini diharapkan akan memperkaya
kepustakaan yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian
selanjutnya.

2. Manfaat Praksis

Penelitian dan pengembangan memiliki outline produk berupa e-

modul pada Mata Pelajaran IPS Terpadu kelas V11, yang diharapkan

dapat bermanfaat bagi:

a. Civitas akademika UIN Malang



Produk penelitian dan pengembangan ini dapat

digunakan bagi para dosen ataupun mahasiswa Pendidikan limu

Pengetahuan Sosial khususnya sebagai bahan masukan dalam

mengembangkan kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.

b. Bagi Guru

1)

2)

3)

Produk penelitian ini dapat dijadikan guru sebagai bahan
ajar untuk membantu kegiatan pembelajaran di kelas.
Produk penelitian ini dapat meningkatkan kinerja dan
peran guru sebagai fasilitator, motivator dan mediator
serta meningkatkan Kkreativitas guru dalam Kkegiatan
pembelajaran.

Produk penelitian ini digunakan sebagai informasi serta
referensi dalam penerapan desain pembelajaran dalam

mata pelajaran IPS Terpadu kelas VII.

c. Bagi Peserta Didik

1)

2)

3)

Produk penelitian ini diharapkan mampu memotivasi
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan kreatifitas serta penguasaan materi
yang disampaikan oleh guru.

Produk penelitian ini digunakan sebagai pelengkap
dalam kegiatan pembelajaran disamping modul cetak
yang diberikan oleh sekolah.

Dalam e-modul yang dikembangkan oleh peneliti, materi
yang tersusun didalamnya berdasarkan kurikulum yang

berlaku dengan sekolah yang akan diteliti dan bersifat



pengayaan sehingga peserta didik dapat meningkatkan
pemahaman materi tidak sekedar tahu saja dan
disediakannya quiz sehingga tidak merasa bosan dengan
materi yang diajarkan.

d. Bagi Sekolah
Memberikan sumbangan guna meningkatkan kualitas

pendidikan khususnya pada mata pelajaran IPS Terpadu di SMP
Muhammadiyah 06 Dau Malang.
e. Bagi peneliti
Menambah ilmu pengetahuan peneliti dalam mengambangkan
e- modul serta membantu meningkatkan mutu dan kualtias
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPS Terpadu pada
tingkatan lembaga formal.
E. Asumsi Pengembangan
Dalam pengembangan e-modul yang dilakukan peneliti memiliki asumsi
yaitu sebagai berikut:
1. Asumsi

a. Asumsi peneliti bahwa belum tersedianya e-modul berbasis
problem based learning pada mata pelajaran IPS Terpadu kelas
VI di SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang.

b. Asumsi peneliti bahwa e-modul yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan
berfikir kritis (critical thinking), berkreatif (creativity), dan
berkomunikasi (communication) dalam kegiatan
pembelajaran.

c. Asumsi peneliti bahwa pembelajaran yang dilakukan



menggunakan sumber belajar e-modul dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran.

Untuk memfokuskan kegiatan penelitian, peneliti menetapkan
batasan-batasan dalam menganalisis produk yang akan dihasilkan.
Keterbatasan tersebut merupakan:

2. Keterbatasan:

a. E-modul yang dikembangkan untuk kegiatan pembelajaran
IPS pada materi Interaksi Sosial dan Lembaga Sosial.
Kompetensi Dasar yang harus dicapai yaitu peserta didik
diharap mampu mengidentifikasi interaksi sosial dan
pengaruhnya terhadap kehidupan sosial, ekonomi dan budaya
dalam nilai dan norma serta kelembagaan sosial budaya.

b. Pengembangan materi e-modul pembelajaran mengacu pada
ketentuan Kurikulum 2013.

F. Ruang Lingkup Pengembangan

Adapun ruang lingkup pengembangan yang akan dibahas antara lain:

1. Produk yang akan dikembangkan hanya pada mata pembelajaran IPS
materi Interaksi Sosial dan Lembaga Sosial. Kompetensi Dasar yang harus
dicapai yaitu peserta didik diharap mampu mengidentifikasi interaksi sosial
dan pengaruhnya terhadap kehidupan sosial, ekonomi dan budaya dalam
nilai dan norma serta kelembagaan sosial budaya.

2. Pengembangan produk pembelajaran ini dimaksud agar penulis
mengetahui kelayakan produk yang dihasilkan.

G. Spesifikasi Produk

E-modul yang dikembangkan oleh peneliti saat ini memliki karakteristik



tersendiri, terkait dengan itu peneliti membagi spesifikasi produk ini menjadi
dua kategori, sebagaimana:
1. Spesifikasi Teknis:

a. e-modul yang digunakan menggunakan program Corel Draw
dan Flip PDF Professional.

b. e-modul ini dikembangkan dengan materi Interaksi Sosial dan
Lembaga Sosial.

c. Pendahuluan berisi tentang petunjuk penggunaan e-modul,
deskripsi materi yang akan dipelajari, KI KD sesuai dengan
kurikulum.

d. e-modul berisi uraian materi pembelajaran, rangkuman, evaluasi
berupa pengayaan, quiz, kata-kata mutiara dan disertai lembar
penilaian hasil belajar peserta didik.

e. Dilengkapi dengan video, gambar dan animasi yang sesuai
dengan materi pembelajaran.

2. Spesifikasi Nonteknis:

a. Dilengkapi dengan petunjuk penggunaan pada halaman depan e-
modul.

b. Dilengkapi dengan RPP dan Silabus kurikulum 2013 (sesuai
dengan kurikulum vyang diterapkan pada sekolah yang
bersangkutan).

H. Originalitas Penelitian
Berdasar hasil pengamatan peneliti, terdaapat beberapa hasil penelitian
yang memiliki relevansi dengan penelitian yang dikembangkan oleh peneliti,

diantaranya adalah sebagai berikut.



Mahriotul Husniah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan, megetahui cara penggunaan e-modul yang dikembangkan,
serta menganalisis pengembangan e-modul berbasis PBL pelajaran PAI materi
Larangan pergaulan bebas dan zina. Pada penelitian menggunakan metode
penelitian Reseacrh and Development (RnD). Hasil dari penelitian ini yaitu
peningkatan antusiasme belajar dan nilai peserta didik dengan taraf kebenaran
95% setelah menerapkan pembelajaran menggunakan e-modul.!

Anindya Fajarini, tujuan dari penelitian ini adalah agar siswa aktif dalam
mencari, mengolah, dan mengkonstruksi dan menggunakan pengetahuannya
dalam memecahkan permasalahan sosial dan lingkungan di sekitarnya. Pada
penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development
(RnD) dengan menggunakan model pengembangan Borg and Gall. Hasil
penelitian ini menunjukkan kelayakan modul IPS berbasis PBL dengan
Scaffolding dalam penerapan kegiatan pembelajaran dengan melihat
perkembangan peserta didik yang mampu menemukan solusi pemecahan
masalah yang relevan sesuai dengen sumber baik secara mandiri maupun
berkelompok.*2

lin Rahmatul Ula, tujuan dari penelitian ini untuk menghasilkan bahan ajar
berupa modul elektronik berbasis Learning Content Development System pada
materi pola bilangan. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian
Research and Development (RnD) dengan menggunakan model pengembangan

ADDIE. Hasil penelitian ini mendapatkan skor rata-rata 3,65 berdasarkan hasil

! Mahriotul Husniah, Tesis: “Pengembangan Emodul berbasis Model Pembelajaran Problem
Based Learning Mata Pelajaran PAI Materi Akhlak Siswa Kelas X SMAN 1 Turen” (Malang,
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018).

12 Anindya Fajarini, Tesis: “Pengembangan Modul IPS berbasis Problem Based Learning (PBL)
dengan scaffolding untuk siswa SMP /MTS Kelas V1I” (Malang, Universitas Negeri Malang, 2015).
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angket respon peserta didik, dengan kriteria “Sangat Menarik”.™

Guna membangun orisinalitas, berikut paparan penelitian terdahulu yang

membedakan dengan penelitian saat ini:

Tabel 1.1
Perbandingan dan Orisinalitas Penelitian

No. | Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Originalitas
Tahun Penelitian
Penelitian dan
Sumber.

1. | Mabhriotul Menggunakan | - Padamata | - Produk
Husniah, 2018, penelitian pelajaran emodul
Tesis. R&D PAI yang

Menggunakan | - Ditujukkan dihasilkan
modul berbasis)  untuk SMA|  mengguna
Problem dan kan model
Based sederajat pembelaja
Learning ran
Problem
Based
Learning
Terfokus
pada mata
oelajaran
IPS
Terpadu
materi
Interaksi
Sosial dan
Lembaga
Sosial
Lokasi
penelitian
di SMP

13 Tin Rahmatul Ula, Skripsi: “Pengembangan emodul berbasis Learning Content Development
System (LCDS) Pokok Bahasan Pola Bilangan untuk SMP” (Lampung, UIN Raden Intan

Lampung, 2018)
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Muhammad
iyah 06
Dau
Malang
Kelas VII
Anindya Menggunakan | - Produk - Produk
Fajarini, 2015, penilitian yang yang
Tesis. R&D dihasilkan | dihasilkan
Menghasilkan berupa menggunak
modul IPS modul an model
berbasis cetak pembelajar
pemecahan - Memakai an Problem
masalah metode Based
(Problem scaffolding| Learning
Based - Terfokus
Learning) pada mata
Untuk SMP/ pelajaran
MTs ederajat IPS terpadu
materi
Interaksi
Sosial dan
Lembaga
Sosial
lin Rahmatul Menggunakan | - Berbasis - Produk
Ula, 2018, penelitian LCDS yang
Skripsi. R&D dihasilkan
Untuk mengguna
SMP/MTs kan model
sederajat pembelaja
ran
Problem
Based
Learning
- Terfokus
pada mata
pelajaran
IPS materi
Interaksi
Sosial dan
Lembaga
sosial

I. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam Penelitian dan Pengembangan ini antara lain adalah

sebagai berikut:



1. E-modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis yang
akan diterapkan dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang sudah ditetapkan, disajikan dalam bentuk elektronik.
E-modul yang dikembangkan berbasis problem based learning (PBL)
yang bersifat self instruction, stand alone, adaptif dan user friendly
yang didalamnya menyajikan satu materi pelajaran.

2. Sumber belajar yang dikembangkan dalam e-modul digunakan sebagai
buku acuan utama untuk mendukung proses pembelajaran pada materi
yang dipilih oleh peneliti.

3. Problem Based Learning (PBL) merupakan strategi pembelajaran yang
memberdayakan siswa untuk melakukan penelitian, mengintegrasikan
teori dan praktik, serta mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan
untuk mengembangkan sebuah solusi praktis atau suatu problem
tertentu. Dalam pengembangan e-modul ini, PBL terletak pada
evaluasinya yang didalamnya mempersiapkan peserta didik untuk
berfikir kritis dan analitis menggunakan sumber belajar yang sesuai

guna menghadapi suatu problem yang diberikan oleh guru.

J. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini diterapkan penulisan terstruktur agar diperoleh hasil
penelitian yang sistematis sebagaimana dengan ketentuan yang ditetapkan.
Adapun sistematika pembahasan dari proposal penelitian ini tersusun dari:
a. Bab | Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah,  tujuan pengembangan, manfaat

pengembangan, asumsi pengembangan, keterbatasan produk



yang dikembangkan, ruang lingkup pengembangan, spesifikasi
produk yang dikembangkan, originalitas penelitian, definisi
operasional, dan sistematika pembahasan yang didalamnya
menjelaskan tentang tata penulisan yang terstruktur agar
diperoleh hasil penelitian yang sistematis sebagaimana
ketentuan yang ditentukan.

Bab 1l Kajian Pustaka pada bagian ini memaparkan Landasan
Teori yang didalamnya meliputi pengertian teoritis mengenai
Hakikat Pembelajaran IPS, Karakteristik Siswa SMP/MTSs,
Sumber Belajar, e- modul, Model pembelajaran Problem Based
Learning, dan Kerangka Berfikir

Bab 11l Metode Penelitian yang didalamnya meliputi Jenis
Penelitian, Model Pengembangan, Prosedur Pengembangan,
Desain Uji Coba, Subyek Uji Coba, Jenis Data, Instrumen
Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data

Bab IV Hasil Pengembangan yang didalamnya memaparkan
tentang penyajian data hasil uji coba, analisis data hasil uji coba
dan revisi produk.

Bab V Penutup yang didalamnya memaparkan tentang
kesimpulan mengenai kajian prdouk yang telah direvisi, saran
pemanfaatan, dimensisasi, serta pengembangan produk lebih

lanjut.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat, Karakteristik dan Tujuan llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

IImu Pengetahuan Sosial adalah mata pelajaran yang menelaah berkaitan
dengan peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu
sosial atau dapat diartikan dengan “telaah atau kajian tentang masyarakat™.*
IImu pengetahuan Sosial merupakan konsolidasi berbagai cabang ilmu sosial
danhumaniora, yaitu: sosiologi, ekonomi, geografi, sejarah, politik hukum dan
budaya. llmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena
sosial yang terjadi dimasyarakat sehingga mewujudkan satu pendekatan
interdisipliner dari aspek cabang-cabang ilmu sosial diatas.'®

Menurut Moeljono Cokrodikarjo, IPS adalah perwujudan dari suatu
pendekatan interdisipliner dari illmu sosial yang merupakan integradi dari
berbbagai cabang ilmu sosial yakni sosiologi, antropologi, budaya, psikologi,
sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik, dan ekologi manusia Yyang
diformulasikan dengan materi dan tujuan yang disederhanakan agar mudah
dipelajari. Dengan berdasar pada penjelasan diatas, pembelajaran IPS membahas
mengenai manusia dan lingkungannya dari berbagai sudut ilmu sosial pada masa
lampau, masa sekarang maupun masa mendatang, baik pada lingkungan yang
dekat maupun lingkungan yang belum bisa dinalar olah peserta didik. Oleh
karena itu, guru IPS harus sungguh-sungguh memahami segala bidang studi IPS
itu sendiri.

Tujuan pendidikan IPS secara teoritik tidak hanya terdapat dalam

14 Tim Pengembang, “Ilmu Pendidikan: Ilmu dan Aplikasi Pendidikan” (Bandung; PT IMPERIAL BHAKTI

UTAMA, 2007) him.271
15 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS Disekolah Dasar, (Jakarta; Prenadamedia Group, 2014)

him. 6
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kurikulum secara eksplisit, namun tumbuh dalam berbagai konsepsi pemikiran
yang dikembangkan oleh para ahli. Mereka sering merumuskan tujuan
pendidikan IPS dengan mengkaitkannya dengan mempersiapkan peserta didik
menjadi warga Negara yang bertanggung jawab.*®

Tujuan yang mencerminkan pendekatan rasionlaitas dalam pendidikan
IPS antara lain mengembangkan kemampuan menggunakan penalaran dalam
pengambilan keputusan setiap persoalan yang dihadapi oleh peserta didik. Di
Indonesia terdapat dua tujuan dilihat dari kepentingan peserta didik, yaitu
memberikan bekal bagi peserta didik untuk melanjutkan studi ketingkat yang
lebih tinggi dan membekali wawasan sosial budaya unyuk mempertajam
pemikiran dan apresiasi nilai dalam menjalani kehidupan di masyrakat. Dari dua
dimensi itulah hendaknya tujuan pendidikan IPS dikembangkan sebagai bagian
dari tujuan pendidikan nasional.*’

Karakteristik Mata Pelajaran IPS di SMP/MTs antara lain sebagai
berikut:

1) llmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-
unsur geografi, sejarah dan ekonomi, hukum, politik,
sosiologi, kewarganegaraan bahkan juga bidag humaniora,
pendidikan dan agama.

2) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS dari struktur
keilmuan geografi, sejarah, ekonomi dan sosiologi yang
dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi suatu pokok
bahasan atau topic (tema) tertentu.

3) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS juga

16 Tim Pengembang, Op.cit., him. 275
7 Ibid., hlm. 275-276



melibatkan berbagai masalah sosial yang dirumuskan
dengan pendekatan interdisipliner dan multidisipliner.

4) Standar Kompetendi dan Kompetensi Dasar Yyang
melibatkan peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat
dikatikan dengan prinsip sebab akibat, kewilayahan, adaptasi
dan pengelolaan lingkungan, struktur, proses serta upaya-
upaya perjuangan hidup agar survive seperti pemenuhan
kebutuhan, kekuasaan, keadilan dan jaminan keamanan.

B. Karakteristik Siswa SMP/MTs

Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum Undang-
Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.

Menurut Oemar Hamalik peserta didik didefinisikan sebagai suatu
komponen masukan dalam sistem pendidikan yang selanjutnya diproses dalam
proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional, sedangkan Hasbullah berpendapat bahwa peserta
didik merupakan salah satu input yang ikut menentukan keberhasilan proses
pendidikan.'® Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa peserta
didik adalah individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan

bakat dan kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan baik.

Mengenai peserta didik menurut peraturan Menteri Agama RI Bab IV Pasal

16 menyatakan bahwa:

18 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen &

Undang- undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas, (Bandung: Permana, 2006), him. 65

19 Hashullah, Otonomi Pendidikan, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2010) him. 121

20 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2013, Tentang Penyelenggaraan Pendidikan
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1. Peserta didik kelas 7 (tujuh) SMP/MTs wajib:

a. Lulus dan memiliki ijazah MI/SD/SDLB (Sekolah Dasar
Luar Biasa) / Program paket A atau bentuk lain yang sederajat.

b. Memiliki surat keterangan  hasil ujian nasional
(SKHUN) MI/SD/SDLB/Program paket A atau bentuk lain yang
sederajat

c. Berusia paling tinggi 18 (delapan belas) tahun pada awal tahun
pelajaran baru

2. SMP/MTs wajib menerima warga Negara berusia 13 (tiga belas)
tahun sampai dengan 15 (lima belas) tahun sebagai peserta didik
sesuai dengan jumlah daya tampungnya.

3. SMP/MTs wajib menyediakan akses bagi peserta didik yang
berkebutuhan khusus.

Kemudian ditambahkan dalam pasal 17 yang menyatakan bahwa:?

Penerimaan peserta didik dilakukan secara adil, objektif, transparan, dan

akuntabel. MTs dapat menerima peserta didik pindahan dari sekolah
menengah pertama (SMP) program paket B atau bentuk lain yang
sederajat.

Dalam tahap perkembangan formal-operasional, anak yang sudah

menginjak masa remaja, yakni usia 11-15 tahun akan dapat mengatasi
masalah  keterbatasan  pemikiran  konkret-operasional.  Dalam
perkembangan kognitif tahap akhir ini seorang remaja telah memiliki

kemampuan mengoordinasikan baik secara simultan (Serentak) maupun

Madrasah, (Jakarta: 2013) him. 7

2 1bid., him. 7
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berurutan dua ragam kemampuan kognitif, yakni:??

1) Kapasitas menggunakan hipotesis (anggapan dasar), dengan
kapasitas ini seseorang remaja akan mampu berfikir hipotesis, yakni
berpikir mengenai sesuatu khususnya dalam hal pemecahan masalah
dengan menggunakan anggapan dasar yang relevan yang ia respon.

2) Kapasitas menggunakan prinsip-prinsip abstrak, dengan kapasitas
abstrak remaja tersebut akan memperlajari materi-materi pelajaran
yang abstrak, seperti ilmu agama (dalam hal ini misalnya ilmu
tauhid), dan ilmu-ilmu abstrak lainnya dengan luas dan lebih
mendalam.

C. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
dalam pembelajaran. Abdul Majid dalam bukunya mengakatan bahwa sumber
belajar ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan disimpan dalam
berbagai bentuk media, yang dapat membantu peserta didik dalam belajar,
sebagai perwujudan dari kurikulum. Bentuknya tidak terbatas apakah dalam
bentuk cetakan, video, perangkat lunak atau kombinasi dari beberapa bentuk
tersebut yang dapat digunakan peserta didik dan pengajar.Sumber belajar juga
dapat diartikan sebagai segala tempat atau lingkungan, orang, dan benda yang
mengandung informasi yang menjadi wahana bagi peserta didik untuk
melakukan proses perubahan perilaku.??

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat membantu peserta didik

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Wina Sanjaya menyebutkan bahwa

sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk

22 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 2009) him. 33-34
23 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standart Kompetensi Guru, (Jakarta; PT Remaja
osdakarya, 2008) him. 170
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mempelajari bahan dan pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai. Sumber belajar disini meliputi orang, alat dan bahan aktivitas, dan
lingkungan.?

Ada juga yang mengatakan bahwa sumber belajar yaitu segala sesuatu
yang dapat memberikan informasi atau penjelasan berupa definisi, teori, konsep,
dan penjelasan yang berkaitan dengen pembelajaran. Sedangkan menurut Edgar
Dale, yang disebut dengan sumber belajar yaitu pengalaman. Seperti
pengalaman langsung dan bertujuan, pengalaman tiruan, pengalaman
dramatisasi, pengalaman pamrean dan museum dan masih banyak lagi. Ini bisa
dilihat dalam buku Pengelolaan Pengajaran karya Ahmad Rohani, disitu Edgar
mengklasifikasikan pengalaman yang digunakan sebagai sumber belajar mnurut
jenjang tertentu yang berbentuk cone of experience atau kerucut pengalaman
yang disusun dari yang konkret sampai yang abstrak.?®

Melihat dari pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa
sesungguhnya hakikat sumber belajar adalah segala sesuatu yang mampu
memberikan informasi serta dapat digunakan sebagai wahana bagi peserta didik
untuk melakukan proses proses perubahan tingkah laku. Misalnya dari tidak
tahu menjadi tahu, dari tidak mngerti menjadi mengerti, dari tdak terampil
menjadi terampil, dan menjadikan individu dapat membedakan mana yang baik
dan tidak baik, mana yang terpuji dan tidak terpuji dan seterusnya.

Secara umum ada beberapa klasifikasi sumber belajar. AECT
(Associaton of Education Communication Technology) mengklasifikasikan
sumber belajar dalam enam macam yaitu message, people, materials,device,

technique, dan setting. Enam klasifikasi sumber belajar tersebut dapat dijelaskan

2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta; Prena Media
Group, 2010) him. 175
% Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta, PT Rineka Cipta, 2004) him. 162



sebagai berikut:?®

1. Message (pesan), Yyaitu informasi/ajaran yang diteruskan oleh
komponen lain dalam bentuk gagasan, fakta, arti dan data.

2. People (orang), yaitu manusia yang bretindak sebagai penyimpan,
pengolah, dan penyaji pesan.

3. Materials (bahan), yaitu perangkat lunak yang mengandng pesan
untuk disajikan melalui penggunaan alat perangkat keras, ataupun
oleh dirinya sendiri. Berbagai program media termasuk kategori
materials, seperti film, slide, audio, video, modul, majalah, buku dan
sebagainya.

4. Device (alat), yaitu sesuatu (perangkat keras) yang digunakan untuk
menyampaikan pesan yang tersimpan dalam bahan. Misalnya
overhead, proyektor, slide, tape/recorder, dll.

5. Technique (teknik), yaitu prosedur atau acuan yang dipersiapkan
untuk penggunaan bahan, perlatan, orang lingkungan untuk
menyampaikan pesan. Misalnya, pengajaran terprogram/modul,
simulasi, demonstrasi, Tanya jawab, dll.

6. Setting (lingkungan), yaitu situasi atau suasana sekitar dimana pesan
disampaikan. Baik lingkungan disik ataupun non fisik.

Teori lain mengklasifikasikan sumber belajar menjadi lima hal yaitu tempat,
benda, orang, buku, dan peristiwa. Klasifikasi tersebut secara ringkas dapat
dijelaskan sebagai berikut:?’

1) Tempat atau lingkungan sekitar dimana seseorang dapat belajar dan

melakukan perubahan tingkah laku.

2 Akhmad Rohani RM dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta; Rineka Cipta, 1995) hlm.155
27 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standart Kompetensi Guru, (Jakarta; PT Rosda
Karya,2008) him. 170-171
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2) Segala benda yang memungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku
peserta didik.

3) Orang yang memiliki keahlian tertentu sehingga peserta didik dapat
belajar sesuatu kepada orang tersebut.

4) Segala macam buku yang dapat dibaca secara mandiri oleh peserta
didik.

5) Perisitiwa dan fakta yang sedang terjadi.

Selain itu, sumber belajar juga memiliki beberapa fungsi diantaranya,

yaitu:?®

1) Pengembangan bahan ajar secara ilmiah dan efektif.

2) Membantu pengajar dalam mengefisienkan waktu pembelajaran dan
menghasilkan pembelajaran yang efektif

3) Mendukung terlaksanakannya program pembelajaran yang sistematis

4) Meringankan tugas pengajar dalam menyajikan informasi atau materi
pembelajaran, sehingga pengajar dapat lebih banyak memberikan
dorongan dan motivasi belajar kepada peserta didik.

5) Meningkatkan keberhasilan pembelajaran, karena peserta didik dapat
belajar lebih cepat dan menunjang penguasaan materi pembelajaran.

6) Mempermudah peserta didik untuk mendapatkan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik sehingga peran pendidik tidak dominan dan
menciptakan kondisi atau lingkungan yang memungkinkan siswa
belajar.

7) Peserta didik belajar sesuai dengan kebutuhan, kmampuan,bakat dan

minatnya.

28 Cece Wijaya dan At-Tabrani Rusyah, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses BelajarMengajar, (Bandung,

Rosda Karya,1994), cet.3 him.138
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8) Memberikan informasi atau pengetahian yang lebih luas tidak terbatas
ruang, waktu, dan keterbatasan indera.
D. Hakikat dan Karakteristik E-modul
E-modul merupakan sebuah bentuk produk bahan belajar mandiri yang
disusun secara sistematis yang disajikan dalam bentuk elektronik, dimana
didalamnya dapat menampilkan gambar, video, audio serta animasi untuk
memudahkan dan memperkaya pengalaman peserta didik serta menciptakan
pembelajaran yang aktif. E-modul bersifat inovatif karena dapat menampilkan
bahan ajar yang lengkap, menarik, interaktif dan materi yang dituangkan sesuai
dengan kurikulum yang berlaku. Dengan bahan ajar yang menarik dan disertai
animasi serta quiz yang sesuai dengan materi, e-modul dinilai dapat
meningkatkan tingkat berfikir kritis peserta didik.?®

Adapun ciri-ciri emodul diantaranya adalah:°

1. Self Instruction (Belajar Mandiri)
Peserta didik mampu membelajarkan diri sendiri, tidak bergantung
pada pihak lain

2. Self Contained (Utuh)
Seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi atau sub-
kompetensi yang dipelajari terdapat didalam satu modul secara utuh

3. Stand Alone (Berdiri Sendiri)
Modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain atau tidak
harus digunakan bersama-sama dengan media lain.

4. Adaptive (Dapat Disesuaikan)

Modul hendaknya  memiliki daya adptif yang tinggi

2 Direktorat Pembinaan SMA, (Panduan Pengembangan), him.6
%0 Ibid, him. 6



8.

9.

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi.

User Friendly (Akrab dengan pemakainya)

Modul hendaknya juga memenuhi kaidah bersahabat akrab dengan
pemakainya.

Konsisten dalam penggunaan font, spasi dan tata letak.

Disampaikan dengan menggunakan suatu media elektronik berbasis
computer atau android

Memanfaatkan berbagai fungsi media elektronik

Perlu didesain secara cermat (memperhatikan prinsip pembelajaran).

Selain itu ada juga keunggulan, kelemahan serta prinsip penggunaan e-modul

diantaranya adalah:*!

1)

2)

Keunggulan

a) Meningkatkan motivasi siswa, karena dalam e-modul terdapat animasi
dan ilustrasi yang sesuai dengan materi yang dipilih yang bertujuan
untuk menarik minat siswa dalam belajar.

b) Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.

c) Penyajian yang bersifat statis pada modul cetak dapat diubah menjadi
lebih interaktif dan lebih dinamis.

d) Unsur verbalisme yang terlalu tinggi pada modul cetak dapat dikurangi
dengan menyajikan unsur visual dengan penggunaan gambar animasi
yang lebih friendly.

Kelemahan

a) Biaya pengembangan bahan lebih tinggi dan waktu yang dibutuhkan

lebih lama.

31 Direktorat Pembinaan SMA, Panduan Pengembangan, him.7-8
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b)

Membutuhkan ketekunan disiplin belajar yang tinggi dari fasilitator
untuk terus menerus memantau proses belajar siswa, memberi motivasi

dan konsultasi secara individu setiap waktu siswa membutuhkan.

3) Prinsip

a)
b)

)
d)

e)

f)

9)

h)

)

k)

Diasumsikan menimbulkan minat bagi siswa.

Ditulis dan dirancang untukdigunakan oleh siswa.

Menjelaskan tujuan pembelajaran.

Disusun berdasarkan pola belajar yang fleksibel

Disusun berdasarkan berdasarkan kebutuhan siswa yang belajar dan
pencapaian tujuan pembelajaran.

Berfokus pada pemberian kesempatan bagi siswa untuk berlatih.
Selalu memberikan rangkuman.

Gaya penulisan (bahasanya komunikatif, interaktif dan semi formal.
Dikemas untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Memerlukan strategipembelajaran (pendahuluan, penyajian,
penutup).

Menjelaskan cara mempelajari buku ajar.

Dengan adanya prinsip pengembangan e-modul diatas dapat

membantu memberikan gambaran pada peneliti dalam mengembangkan e-

modul yang dapat menjadi bahan ajar peserta didik untuk belajar mandiri

serta meningkatkan pola fikir kritis pada siswa.

E. Problem Based Learning (PBL)

Prroblem Based Learning (PBL) dikembangkan pertama kali oleh Prof

Howard Barrows sekitar tahun 1970-an dalam pembelajaran ilmu medis di

McMaster University Canada. PBL merupakan salah satu model pembelajaran
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yang dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan keterampilan dengan
menyajikan suatu masalah yang nyata bagi peserta didik sebagai awal
pembelajaran, kemudian diselesaikan melalui penyelidikan dan diterapkan
dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah.3?

Menurut Arends dalam bukunya menyatakan Problem Based Learning
(PBL) merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana siswa dihadapkan
pada masalah autentik (nyata) sehingga diharapkan mereka dapat menyusun
pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan dan inkuiri,
memandirikan siswa, dan meningkatkan kepercayaan dirinya.>® Sedangkan
Glazer mengemukakan bahwa Problem Based Learning merupakan sutau
strategi pengajaran dimana siswa secara aktif dihadapkan pada masalah
kompleks dalam situasi yang nyata.®*

Dari beberapa uraian mengenai pengertian Problem Based Learning
dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning merupakan model
pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada masalah dunia nyata (real
world) untuk memulai pembelajaran dan merupakan salah satu model
pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada
peserta didik. Problem Based Learning adalah pengembangan kurikulum dan
proses pembelajaran. Dalam kurikulumnya, dirancang masalah-masalah yang
menuntut peserta didik mendapatkan pengetahuan yang penting, membuat
mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki strategi belajar sendiri

serta kecakapan berpartisipasi dalam kelompok. Proses pembelajarannya

32 Taufig Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning, (Jakarta; Kencana Prenada Media
Group, 2009) him. 124
3 Trinato, Model-model Pemelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta, Prestasi Pustaka, 2007)

him. 68

34 Evan Glazer, Problem Based Instruction In M. Orey (Ed.) Emergencing Prespective on Learning, Teaching
and Technology, [online]. Tersedia; http://www.ceo.uga.edu/epltt/ProblemBasedInstruct.html. diakses pada 19
Februari 2020 him.89
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menggunakan pendekatan yang sistemik untuk memecahkan masalah atau
tantangan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.

Ciri yang paling utama dari model pembelajaran Problem Based
Learning yaitu dimunculkannya masalah pada awal pembelajarannya. Menurut
Arends, berbagai pengebangan pengajaran berdasarkan masalah telah
memberikan model pengajaran tersebut memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Pengajuan pertanyaan atau masalah.

a. Autentik, yaitu masalah harus berakar pada kehidupan dunia
nyata peserta didik dari pada berakar pada prinsip-prinsip
disiplin ilmu tertentu.

b. Jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan jelas. Dalam arti tidak
menimbulkan masalah baru bagi siswa dan disesuaikan dengan
tingkat perkembangan siswa.

c. Luas dan sesuai tujuan pembelajaran. Luas artinya masalah
tersebut harus mencakup seluruh materi pelajaran yang diajarkan
sesuai dengan waktu, ruang dan sumber yang tersedia.

d. Mudah dipahami, yaitu masalah yang diberikan harusnya mudah
dipahami siswa dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan
siswa. Bermanfaat, yaitu masalah tersebut bermanfaat bagi siswa
sebagai pemecah masalah dan guru-guru sebagai pembuat
masalah.

2. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu.

Masalah yang diajukan hendaknya memiliki berbagai disiplin ilmu.

3. Menghasilkan produk dan mampu menjelaskan.

% Trinato, Model-model Pemelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta, Prestasi
Pustaka, 2007) him. 68



Siswa bertugas menyusun hasil belajarnya kedalam bentuk karya dan
mampu menjelaskan hasil karyanya.

4. Kolaboratif.
Pada model pembelajaran ini, tugas-tigas berupa maslaah
diselesaikan bersama-sama antar siswa.

Dalam pelaksanaan model Problem Based Learing terdapat 5 tahap

diantaranya, yaitu:3®

1) Tahap pertama, adalah proses orientasi peserta didik pada masalah.
Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan
logistic yang diperlukan, memotivasi peserta didik untuk terlibat
dalam aktivitas pemecahan masalah, dan mengajukan masalah.

2) Tahap kedua, mengorganisasi peserta didik. Pada tahap ini guru
membagi peserta didik kedalam kelompok, membantu peserta didik
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang

berhubungan dengan masalah.

3) Tahap ketiga, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok.

Pada tahap ini guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan

informasi yang dibutuhkan, melaksanakn eksperimen dan penyelidikan

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.

4) Tahap keempat, mengembangkan dan menyajikan hasil. Pada tahap
ini guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan
menyiapkan laporan, atau dokumentasi, dan membantu mereka
berbagi tugas dengan sesama temannya.

5) Tahap kelima, menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil

% Trinato, Model-model Pemelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta, Prestasi
Pustaka, 2007) him. 70
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pemecahan masalah. Pada tahap ini guru membantu peserta didik

untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap proses dan hasil

penyelidikan yang mereka lakukan.

Kelima tahap yang dilakukan dalam pelaksanaan model Problem

Based Learning ini selengkapnya dapat disimpulkan melalui tabel 2.1

yang dapat diperlihatkan dibawabh ini:

Tabel 2.1

Tahap Pelaksanaan model Problem Based Learning (PBL)

Tahap Pembelajaran

Kegiatan Guru

Tahap 1 Guru menjelaskan tujuan
Orientasi peserta didik pada pembelajaran, menjelaskan logistic
masalah yang diperlukan, mengajukan
fenomena atau demonstrasi atau cerita
untuk memunculkan masalah,
memotivasi siswa untuk terlibat dalam

pemecahan masalah.
Tahap 2 Guru  membagi siswa kedalam
Mengorganisasi peserta didik kelompok, membantu siswa
mendefinisikan dan

mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah.

Tahap 3
Membimbing penyelidikan
individu ataupun kelompok

Guru mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang
dibutuhkan, melaksanakan eksperimen
dan penyelidikan untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah.

Tahap 4 Guru  membantu  siswa  dalam
Mengembangkan dan menyajikan merencanakan dan menyiapkan
hasil laporan, dokumentasi atau modul dan
membantu siswa berbagi tugas dengan

sesama.
Tahap 5 Guru  membantu  siswa  untuk

Menganalisis dan mengevaluasi
proses dan hasil pemecahan
masalah

melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap proses dan hasil penyelidikan
yang telah dilakukan siswa.
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Seperti halnya model pembelajaran lain, Problem Based Learning (PBL)
juga memiliki kelebihan dan kekurangan dalam penerapannya. Menurut Warsono
dan Hariyanto secara umum dapat dikemukakan bahwa kelebihan dari penerapan
model pembelajaran PBL ini antara lain:*’

1) Siswa akan terbiasa mengahadapi masalah (problem posing) dan merasa
tertantang untuk menyelesaikan masalah, tidak hanya terkait dengan
pembelajaran dikelas tetapi juga menghadapi masalah yang ada dalam
kehidupan bermasyarakat sehari-hari.

2) Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdisuksi dengan teman-teman.

3) Membiasakan peserta didik melakukan eksperimen.

Sementara itu kelemahan dari penerapan model ini adalah lebih cocok untuk
pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya dengan
pemecahan masalah, guru harus memiliki kemampuan memotivasi peserta
didik dengan baik yang membutuhkan waktu tidak sedikit, dan keterbatasan

sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah.

37 Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif dan Asesmen (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012)
him.152
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F. Kerangka Berfikir

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian Research and Development
(R&D). Penelitian ini merupakan metode penelitian untuk menghasilkan suatu
produk maupun menyempurnakan produk yang telah ada baik berupa modul,
media dengan bentuk hardware, maupun program software sehingga produk
tersebut dapat dipertanggung jawabkan.*

Adapun tujuan dari penelitian pengembangan ini yaitu untuk menciptakan
suatu produk sebagai penyempurnaan produk terdahulu serta untuk meningkatkan
proses rancangan pembelajaran yang didasarkan pada situasi dan kondisi peserta
didik yang telah dievaluasi sebelumnya. Produk yang akan dikembangkan peneliti
yaitu e-modul untuk siswa kelas VII SMP/MTs sederajat.

Model Pengembangan

Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini berupa e-modul
pembelajaran sebagai bahan ajar tambahan selain modul cetak pada mata pelajaran
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) yang ditujukan untuk siswa kelas VII SMP/MTs
sederajat. Model yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah model
ADDIE.

ADDIE adalah singkatan dari Analyze, Design, Development, Implementation,

dan Evaluation yang dijabarkan sebagai berikut:3®

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung; Alfabeta, 2012),him.297
39 Salma Prawiradilaga, Dewi, Pronsip Desain Pembelajaran, (Jakarta; Kencana Prenada Media Group, 2007)

him. 21
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Tabel 3.1 Tahap Pengembangan Model ADDIE

A Analisis  kebutuhan peserta didik dengan cara
Analysis menentukan media yang akan dikembangkan sesuai
kebutuhan dan masalah yang ada pada tempat penelitian.

D Menentukan dan mengumpulkan data yang berupa materi
Design dan tujuan pembelajaran yang terkait dengan produk

yang dikembangkan, serta merancang design produk
sesuai dengan masalah dan kebutuhan peserta didik.

D Menyusun produk yang dikembangkan sesuai dengan

Development rancangan sebelumnya pada tahapan design, serta

melakukan validasi ahli sebelum melakukan uji coba.

I Produk yang sudah divalidasi oleh validator ahli dan

Implementation sudah memenuhi kriteria layak, disosialisasikan kepada

guru ahli mata pelajaran dan peserta didik mengenai cara
penggunaannya. Setelah itu peneliti melakukan uji coba
produk yang dikembangkan.

E Mendapatkan umpan balik dari peserta didik sehingga

Evaluation dapat melihat seberapa layak produk yang dikembangkan

digunakan sebagai sumber belajar serta melakukan revisi
perbaikan tehadap kesalahan-kesalahan yang terjadi
sehingga produk menjadi lebih baik lagi.

Prosedur Pengembangan

Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengembangkan e-modul

pembelajaran ini, yaitu:

a)

b)

Tahap Analisis

Analisis merupakan tahapan pertama pada penelitian menggunakan model
ADDIE, pada tahapan ini peneliti melakukan analisis kebutuhan peserta
didik dengan menentukan jenis produk yang akan dikembengkan sesuai
dengan masalah dan kebutuhan peserta didik.

Tahap Design

Desain merupakan langkah kedua dari model sistem pembelajaran
ADDIE. Pada langkah ini diperlukan adanya Klasifikasi program
pembelajaran yang didesain sehingga program tersebut dapat mencapai
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tujuan pembelajaran seperti yang diharapkan. Dalam membuat desain

pengembangan pembelajaran diperlukan langkah- langkah sebagai

berikut:

1) Menentukan dan mengumpulkan data yang terkait dengan pelaksanaan

pengembangan e-modul, meliputi materi pelajaran

dan tujuan

pembelajaran yang diperoleh dari pengembangan standar kompetensi

yang terdapat pada silabus.

2) Membuat rancangan sumber belajar berupa e-modul. Pada tahapan ini

dilakukan pengembangan, mengumpulkan berbagai macam modul

atau buku IPS kelas VII utuk dijadikan sebagai pedoman dalam proses

pengembangan e-modul.

Gambar 3.1 Flowchart Pengembangan E-modul
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c) Tahap Pengembangan

Pengembangan merupakan langkah ketiga dalam mengimplementasikan

metode ADDIE dalam e-modul yang akan dikembangkan. Tahap ini

merupakan penerapan dari desain yang telah dibuat pada langkah

sebelumnya, kriteria dari tahapan ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

Mengebangkan Interface (antarmuka)

Jika dalam desain diperlukan suatu software berupa multimedia
pembelajaran, maka multimedia pembelajaran tersebut harus
dikembangkan atau menggunakan modul maka modul tersebut harus
dikembangkan. Secara umum interface ini didesain agar
memudahakan peserta didik serta guru dalam menggunakan e-modul
yang dikembangkan

Pengembangan Sajian Materi

Format dari sajian materi dalam buku e-modul IPS vyang
dikembangkan adalah materi pelajaran, rangkuman, dan latihan soal,
quiz/pengayaan sebagai evaluasi yang dapat dikerjakan mandiri oleh
peserta didik baik disekolah maupun dirumah. Dalam e-modul ini
dirancang dengan menggunakan font yang mudah dibaca dan
pemilihan warna yang jelas serta dilengkapi dengan animasi, gambar
dan video. Alat evaluasi akan disajikan dalam bentuk multiple choice
(pilihan ganda) dan uraian yang sesuai dengan karakteristik peserta

didik.

d) Tahap Implementasi

Pada tahap ini emodul yang dikembangkan dikemas sedemikian rupa

sesuai dengan peran atau fungsinya lalu diuji cobakan pada kelas ujicoba.
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Kegiatan ujicoba ini dilakukan untuk mengumpulkan data tentang
kelayakan e-modul yang dikembangkan. Kegiatan uji coba ini dilakukan
untuk menentukan apakah produk e- modul ini layak digunakan sebagai
salah satu bahan ajar yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran.
e) Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi adalah proses untuk melihat apakah pembelajaran yang
dilaksanakan menggunakan produk yang sedang dikembangkan berhasil
sesuai dengan harapan awal atau tidak. Evaluasi digunakan untuk
mengukur kelayakan penggunaan emodul yang dikembangkan sebagai
sumber belajar peserta didik. Alat evaluasi berupa angket validasi ahli dan
angket respon peserta didik. Evaluasi digunakan untuk melihat tingkat

kelayakan e-modul.

2. Uji Coba

Uji coba produk ini dilakukan untuk melihat tingkat kelayakan e-
modul yang dikembangkan. Uji coba dilakukan pada kelompok kecil dan
kelompok besar. Kelompok kecil terdiri dari 6 peserta didik , sedangkan
kelompok besar terdiri dari seluruh siswa dalam satu kelas sampel. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non
probability sampling dengan jenis purposive sampling.

Non probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang
tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampel. “° Sedangkan purposive sampling

merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu

40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung, Alfabeta 2012) him. 85
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sesuai dengan tujuan penelitian yaitu dengan memilih sampel dengan

kriteria kemampuan peserta didik pandai, pandai sedang dan kurang

pandai.*

Hasil dari uji coba digunakan untuk mendapatkan data yang akurat yang
akan digunakan untuk melakukan revisi (perbaikan), menetapkan tujuan
kelayakan yang dihasilakan.Uji coba lapangan terdiri dari beberapa kegiatan
sebagai berikut:

a. Peniliti mengamati kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta
didik pada mata pelajaran IPS menggunakan e-modul hasil pengembangan.

b. Peserta didik memberikan penilaian terhadap e-modul hasil
pengembangan.

c. Peneliti melakukan analisis data hasil penilaian.

d. Peneliti melakukan perbaikan berdasarkan hasil analisis penelian yang
dilakukan guru dan peserta didik.

Dalam kegiatan ini secara berurutan perlu dikemukakan tentang desain uji

coba, subyek uji coba, jenis data, instrument pengumpulan data, dan teknik

analisa data. Adapun validator sebagai penguji yang terlibat dalam penelitian

ini, yaitu:

1) Ahli Materi

Ahli materi merupakan dosen yang ahli dalam menguasai materi yang akan

dikembangkan dalam e-modul. Adapun kualifikasi ahli dalam penelitian

pengembangan ini adalah seseorang yang setidaknya:

a. Menguasai karakteristik materi llmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP/

MTs khusunya pada materi yang akan dikembangkan pada e- modul.

*41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung, Alfabeta 2012) him. 85
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2)

3)

4)

b. Memiliki wawasan dan pengalaman yang relevan terhadap produk
yang dikembangkan.

c. Bersedia menjadi penguji produk pengembangan e-modul berbasis
problem based learning pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS).

Ahli Media dan Design

Ahli desain dan media pembelajaran ditetapkan sebagai penguji desain e-

modul yang dikembangkan. Pemilihan ahli desain dan media didasarkan

pada pertimbangan bahwa yang bersangkutan memiliki komptensi
dibidang desain dan media pembelajaran. Ahli media memberikan
komentar dan saran terhadap kemenarikan e-modul yang dikembangkan.

Ahli Bahasa

Ahli bahasa merupakan dosen yang ditetapkan dalam menguji tata bahasa

yang digunakan dalam e-modul pengembangan, dengan didasarkan pada

pertimbangan bahwa yang bersangkutan memiliki wawasan berbahasa

Indonesia formal maupun semi formal.

Guru Ahli Mata Pelajaran

Guru ahli mata pelajaran memberikan tanggapan dan penilaian terhadap

pengembangan e-modul mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).

Adapun kriteria guru IPS kelas V11 adalah sebagai berikut:

a)  Guru tersebut sedang mengajar ditingkat lembaga SMP/MTSs.

b)  Memiliki pengalaman mengajar dalam bidang IPS.

c) Kesediaan guru IPS dalam menilai dan sebagai pengguna

produk pengembangan untuk SMP/MTs kelas VII.
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3.

Desain Uji Coba

Setelah membuat rancangan design produk pengembangan, peneliti
menentukan dan mengumpulkan data berupa materi dan tujuan pembelajaran
yang terkait dengan produk pengembangan.. Produk yang dikembangkan
berupa e-modul IPS pada materi Interaksi Sosial dan Lembaga Sosial, yang
diuji melalui tingkat validitas dan kelayakan produk hasil pengembangan.
Validitas dan kelayakan produk dihasilkan dengan cara menghitung angket
peserta didik dan validator ahli dengan menggunakan skala linkert, saran dan
komentar yang diberikan oleh dosen ahli dan guru ahli mata pelajaran serta
hasil dari jawaban peserta didik pada saat mengerjakan soal-soal yang tersedia
dalam e-modul.

Gambar 3.2 Skema Tahapan Pengembangan Design Produk
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4. Subyek Uji Coba
Subyek uji coba pada penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:
a) Uji coba kelompok kecil
Uji coba kelompok kecil dengan cara mengujicobakan produk
pengembangan terhadap kelompok kecil yang terdiri dari 6 peserta
didik yang masing-masing dianggap mewakili Kkriteria kemampuan
peserta didik.*? Uji coba kelompok kecil dilakukan untuk menganalisis
kendala yang mungkin terjadi dan meminimalisir kendala tersebut pada
tahapan selanjutnya.
b) Uji coba kelompok Besar
Uji coba kelompok besar merupakan uji coba terakhir setelah dilakukan
perbaikan pada tahapan sebelumnya. Uji coba kelompok besar
dilakukan oleh satu kelas sampel yaitu kelas VIIC yang berjumlah 28
peserta didik. Setelah melakukan uji coba kelompok besar dengan
menggunakan produk yang dikembangkan, peneliti menyebarkan
angket untuk mendapatkan infromasi mengenai produk yang
dikembangkan dan menghitung kelayakan produk yang dikembangkan
berdasarkan angket respon peserta didik serta hasil jawaban peserta
didik dalam mengerjakan soal-soal yang terdapat dalam e-modul yang
dikembangkan.
5. Jenis Data
Data yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah:
a) Ketepatan, validitas atau keshahihan isi sumber belajar yang diperoleh

dari ahli bahasa dan ahli materi.

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung, Alfabeta 2012) him. 85
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b)

Kecocokan, kesesuaian dan kemenarikan emodul yang diperoleh dari ahli
desain dan media dan guru bidang studi IImu Pengetahuan Sosial (IPS).

Berdasarkan jenis data yang diungkapkan diatas, untuk mempermudah

analisisnya maka dikelompokkan menurut sifatnya menjadi dua yaitu berupa

data kualitatif dan data kuantitaif.

1)

2)

Data kualitatif diperoleh dari hasil penilaian, masukan, tanggapan, kritik
dan saran perbaikan melalui wawancara serta angket pertanyaan terbuka
yang diisi oleh validator terhadap e-modul. Data kualitatif yang
dikumpulkan berupa:
a) Informasi mengenai pembelajaran IPS di SMP Muhammadiyah 6 Dau
Malang.
b) Masukan, tanggapan, kritik dan saran perbaikan yang diperoleh melalui
ahli materi, ahli pembelajaran dan ahli desain dan media.
Data Kuantitaif diperoleh menggunakan angket pertanyaan yang disusun
mengenai penilaian produk dari segi isi, desain dan evaluasi kegiatan
pembelajaran menggunakan e-modul yg dikembangkan. Data kuantitatif
yang dikumpulkan berupa:
a) Ketepatan atau keshahihan penggunaan Bahasa Indonesia e-modul
yang diperoleh dari ahli bahasa.
b) Kemenarikan design e-modul yang diperoleh dari ahli media.
c) Ketepatan isi e-modul IPS berbasis Problem Based Learning yang
diperoleh dari ahli materi.
d) Kelayakan e-modul IPS berbasis Problem Based Learning yang
diperoleh dari guru ahli bidang studi IPS dan peserta didik kelas V1I

SMP Muhammadiyah 6 Dau Malang.

42



6. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk memproleh data yang diharapkan berupa
wawancara dan angket. Wawancara digunakan untuk mengetahui Informasi
mengenai pembelajaran IPS di tempat penelitian dan mengetahui masukan,
tanggapan, kritik dan saran perbaikan yang diperoleh melalui ahli materi, ahli
pembelajaran dan ahli desain dan media. Sedangkan angket digunakan untuk
mengumpulkan data tentang ketepatan komponen e- modul, ketepatan isi e-
modul, Kketepatan perancangan desain e-modul dan kelayakan e-modul
digunakan sebagai sumber belajar IPS Terpadu. Angket yang digunakan
adalah angket jenis Rating Scale. Kuisioner angket rating scale adalah angket
yang berisikan pertanyaan yang diikuti kolom-kolom yang menunjukkan
tingkatan-tingkatan.

Angket yang digunakan untuk menghimpun data kualitaitf dan
kuantitatif menggunakan angket skala linkert dengan alternative 5 jawaban
antara lain:*

a)  Skor 1 jika sangat tidak tepat, sangat tidak jelas, sangat tidak sesuai,
sangat tidak menarik, sangat dan sangat tidak mudah.

b)  Skor 2 jika kurang tepat, kurang jelas, kurang sesuai, kurang menarik,
dan kurang mudah.

c)  Skor 3 jika cukup tepat,cukup jelas, cukup sesuai, cukup menarik, dan
cukup mudabh.

d)  Skor 4 jika tepat, jelas, sesuai, menarik dan mudah.

e) Skor 5 jika sangat tepat, sangat jelas, sangat sesuai, sangat menarik,

dan sangat mudah.

43 Ammalis Fitriani, Pengembangan Bahan Ajar IImu Pengetahuan Alam Materi Cahaya Dengan Pendekatan
Keterampilan Proses Siswa Kelas IV MI Miftakhul Huda Kedung Bunder, (Malang, Program Sarjana UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013) him 55
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrument Angket Ahli Media*

dari satu unit kompetensi atau
sub kompetensi yang
dipelajari terdapat dalam e-
modul secara utuh. (Self

No. Aspek Indikator Butir Jml. Butir
Penilaian Penilaian
1. | Ukuran Ukuran e-modul 10 1
2. | Desain Cover Tata letak cover 4 1
Emodul emodul
Tipografi cover 6,7,8 3
emodul
3. | Desain Emodul | Tata letak emodul 5 1
Tipografi emodul 1,2,3 3
llustrasi emodul 9 1
Tabel 3.3 Kisi-kisi Intrument Angket Ahli Bahasa*®
No. | Aspek Penilaian Indikator Butir Jml. Butir
Penilaian
1. | Kesesuaian Kesesuaian dengan 2 1
dengan tingkat tingkat
perkembangan perkembangan
peserta didik intelektual
Kesesuaian dengan 1 1
tingkat
perkembangan
sosial emosional
2. | Kekomunikativan | Keterbacaan 7 1
pesan
Ketepatan kaidah 3,4,5,6 4
bahasa
3. | Keruntutan dan Keruntutan dan 10 1
Keterpaduan keterpaduan antar
sub-bab
Keruntutan dan 8,9 2
keterpaduan antar
paragraph
Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrument Angket Ahli Materi*®
No. Aspek Penilaian Butir Penilaian Jml. Butir
1. Dengen adanya e-modulpeserta 10 1
didik mampu membelajarkan
diri secara mandiri. (Self
Instruction)
2. Seluruh materi pembelajaran 3,45 3

4 Hendri Sugiarto, Instrument Penilaian Buku Teks Pelajaran SMA/MA Komponen Kelayakan Kegrafikaan
Buku Siswa Kurikulum 2013.
% Farida Nurlaila Zunaidah, Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Bioteknologi Berdasarkan Kebutuhan dan
Karakter Mahasiswa Universitas Nusantara PGRI Kediri, Jurnal Pendidikan Biologi Vol. 2 No.1 Tahun 2016.
46 Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Departemen Pendidikan Nasional 2008.
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Contained)
3. E-modul yang dikembangkan 8 1
tidak bergantung pada media
lain atau tidak harus
digunakan bersama-sama
dengan media lain. (Stand
Alone)
4. E-modul hendaknya memiliki 1,29 3
daya adaptif yang tinggi
terhadap perkembangan ilmu
dan teknologi. (Adaptive)
5. E-modul hendaknya 6,7 2
memenuhi kaidah bersahabat
dengan pemakainya. (User
Friendly)
Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrument Angket Ahli Mata Pelajaran®’
No. | Aspek Penilaian Indikator Butir Jml. Butir
Penilaian
1. | Kualitas isi dan Kesesuaian standar 8 1
tujuan kompetensi (SK),
kompetensi dasar
(KD), indicator,
tujuan
pembelajaran
dengan materi
Kejelasan tujuan 9 1
pembelajaran
Ketepatan 5,6 2
penggunaan tata
bahasa, ejaan dan
kalimat
Kesesuaian bahasa 7 1
dengan
perkembangan
peserta didik
2. | Kualitas Kesesuaian dengan 10 1
instruksional pendekatan
kontekstual
(disajikan
permasalahan
sesuai dengan
kehidupan sehari-
hari)
Kesesuaian 3 1
permasalahan
dalam emodul
dengan materi

47 Farida Nurlaila Zunaidah, Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Bioteknologi Berdasarkan Kebutuhan dan
Karakter Mahasiswa Universitas Nusantara PGRI Kediri, Jurnal Pendidikan Biologi Vol. 2 No.1 Tahun 2016.
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Kualitas teknis

Kejelasan petunjuk
penggunaan

2

Kemudahan dalam
pengoperasian

4,1

Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrument Angket Peserta Didik*

No.

Aspek
Penilaian

Indikator

Butir
Penilaian

Jml. Butir

1.

Kemudahan
penggunaan

Materi yang
disampaikan dalam
e-modul mudah
dipahami

1

1

Materi yang
disajikan dalam e-
modul disusun secara
sistematis

Tautan atau link
yang dicantumkan
dalam e-modul
mudah diakses

Bahasa yang
digunakan dalam e-
modul mudah
dipahami

Daya Tarik.

Komposisi gambar
dalam e-modul jelas
dan mudah
dimengerti

7,10

E-modul dapat
merangsang ide atau
gagasan peserta didik
dalam memecahkan
masalah

Penggunaan e-modul
dapat memperkuat
pemahaman peserta
didik

Kelayakan

E-modul layak
digunakan sebagai
sumber belajar
peserta didik saat
pembelajaran.

E-modul layak
digunakan sebagai
sumber belajar
peserta didik secara
mandiri

“8 Fabiana Dini Nesri, Pengembangan Modul Cetak dan Elektronik Materi Lingkaran Untuk Meningkatkan
Kecakapan Siswa Kelas XI SMA Muntilan Yogyakarta, Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika Vol. 9

No.3. Tahun 2020
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7. Teknik Analisis Data
Teknik dan prosedur analisis data digunakan untuk menganalisis data
uji coba. Tujuan dari pengujian data ialah untuk menghasilkan data tentang
pengembangan produk yang sedang dilakukan, dengan membandingkan
produk yang dikembangkan lebih layak digunakan dibandingkan dengan
produk pembelajaran yang lama. Data dari angket yang menggunakan skala
likert kemudian dihitung melalui presentase rata-rata skor pada setiap jawaban

dari setiap pertanyaan.
Sedangkan  untuk  menentukan tingkat  kevalidan  produk
pengembangan, digunakan teknik analisis dengan menggunakan rumus

berikut;*°

P = 2% X 100%
YX1

Keterangan:
P . persentase yang dicari
X : jumlah skor jawaban validator (nilai syarat)

>X1  :jumlah total nilai tertinggi (nilai harapan)
Setelah didapatkan hasil dari data yang telah diolah dengan
menggunakan rumus diatas, maka hasil tersebut dicocokan dengan kriteria

validitas penggunaan media sebagai berikut:*

49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung, Alfabeta
2010) him. 43

%0 Farizah Hasanah, Tesis: “Pengembangan Modul Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis Kronologis
Menggunakan Model The Meaningfull Inctructional Design (MID) Dalam Menginternalisasi Nilai
Kebermaknaan Pada Siswa Kelas X 11S 1 MA Bilingual Kota Batu ” (Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2019) him. 67
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Tabel 3.7 Kriteria penskoran Validator Ahli Media, Ahli Bahasa, Ahli Materi
dan Guru Ahli Mata Pelajaran.%!

Skor Keterangan
&) Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup Baik
2 Kurang Baik
1 Sangat Kurang Baik
Tabel 3.8 Kriteria Kelayakan Hasil Penilaian®?
Tingkat Persentase Kriteria Kelayakan Keterangan
(%)
0-20 Tidak Layak Revisi
21-40 Kurang Layak Revisi
41-60 Cukup Layak Revisi Kecil
61-80 Layak Tidak Revisi
81-100 Sangat Layak Tidak Revisi
Tabel 3.9 Tabel Kriteria Penskoran Angket Siswa.
Jawaban Skor
A 5
B 4
C 3
D 2
E 1

Berdasarkan hasil penilaian diatas, emodul dinyatakan valid apabila
memenuhi kriteria skor 61 dari seluruh unsur yang terdapat dalam angket
penilaian validasi ahli materi, ahli desain, ahli bahasa, guru mata pelajaran
IPS, dan responden peserta didik kelas VII SMP Muhammadiyah 6 Dau
Malang. Dalam pengembangan ini, emodul yang dikembangkan harus

memenuhi kriteria valid.

51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta, PT Rineka Cipta, 2010) him.
242
52 |bid, him. 242
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BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN DAN UJI COBA

A. Penyajian Data Uji Coba

1. Spesifikasi Emodul Pembelajaran IPS

Pengembangan e-modul pembelajaran IPS ini  memaparkan mengenai

pembelajaran IPS Terpadu dengan tema Interaksi Sosial dan Lembaga Sosial untuk

siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang. Produk yang dihasilkan

berupa media pembelajaran e-learning dengan bentuk emodul. Spesifikasi pembuatan

emodul pembelajaran terdiri dari pra produksi, produksi, dan pasca produksi, sebagai

berikut:

1)

2)

Pra Produksi

Pada tahap ini dilakukan proses perencanaan e-modul yang berupa pemilihan
materi yang akan dikembangkan, membuat rancangan design e-modul,
mencari materi dan video yang berkaitan dengan materi, dan menyeleksi soal-
soal evaluasi yang telah divalidasi oleh validator ahli. Materi yang dipilih oleh
peneliti merupakan materi Interaksi Sosial dan Lembaga Sosial yang akan
dikembangkan sesuai dengan KI KD yang berlaku di SMP Muhammadiya 6
Dau Malang.

Produksi

Pada proses produksi melalui beberapa tahap yaitu merancang alur materi
yang akan dikembangkan pada emodul menggunakan Microsoft Words, setelah
itu membuat design sampul, halaman, dan peta konsep yang terdapat pada
emodul menggunakan Corel Draw, setelah 4selesai men-design file disimpan
dalam bentuk PDF. Design emodul dalam bentuk PDF tersebut diolah

menggunakan Flip PDF Professional untuk diubah menjadi bentuk animasi,
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ditambahkan video yang terkait dengan materi yang dikembangkan pada

emodul, serta menambahkan link untuk kegiatan evaluasi agar lebih mudah.

Untuk lebih jelasnya sebagai berikut:

a) Cover Emodul

[m

W Flip Builder Q @ «EEE» 9 PXQOMT

E— T @ #

Interaksi Sosial
dan Lembaga Sosial

limu Pengetahuan Sosial (IPS)

i Sakti Annisa

b) Peta Konsep yang terdapat dalam Emodul

(Eémbar 4.1 Tampilan depaﬁié-modul ”

‘ Flip Builder

INTERAKSI SOSIAL DAN
LEMBAGA SOSIAL

i

QA «EEEE» 9 P QO@MT

D

D PETA KONSEP
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Video Pembelajaran

B, Pengaral nterahs Socl Teshadap Pesbcntskan Lembaga Sosal
Benenmunya mng penangn i keomgok diam perpuin hidp sas
heompok sodal yang hidup

s,
Vebotnhun ido mamuse, Pechutkun ganbus et !

® ® ©

Manusa mespunyal Vebamhos yusg bemces-mocun dan kmbegn sl
g memeuhl kebuohan ledvids s miket ooy Tl
mesbunbiua peaddn, Oring a sk meodiukin wakrya pada skelih dan
mesatohi peue ackoluh e s hal usg berkaan cengan psddion dlar
p i, Marasl ) n

lempags ckonom, Mialny, bekecl, berdapiag, ati melhukan Kegtan-tegata
kool s, Dengas ek et sosll mempukan syt wams dalam
[ p———

Mari Kita Sinak Yideo dibawah i

Lembuga acetal mergpakan hpnas noma-dorma yung birtubengan deogin

hebutihan pokok o masyuskat. Naan tdek s norea, i, s

yiog
dape dibategodian sebign lembaga sl hurns el sy sebegal
etk

o Schuglon bea angyces musyunbat meserims mansa etut.
oo et el aelurh warg dsom ssem sl

Agw ubwngn o oo Gl s st ks
sebapimaea yiog Ahuraphan, maks dcltakanleh seams-nonsa. yiag sempunyal
ekt mesgiat yang bebodo-bes. D1 dilam syt dkesal ok empat
Haghaan e ot ebegal btk

S

und On

. Pengaruh InterakstSeal Terhadap Pessbeatukan Lembaga Sosal
Benenmunya. g peroangi wsn kelcwpok diam pergmilen iy sk

ebuhun idop manas. Pehatun g belkat o

Mannsia rempanyad ebania susg bemasta mactes das nbega et ah
g memsoull hetotoban ladvid fads musyunkat,  Cootcbays, sl
membunlus pesdditan, Orang a1k sendafackan eaknyn o sckileh dan

kool alanys. Dengan demikian It soslel meeupukan sywat v dalaen
pembesesnn e ssbaga sl

Mari Kita Simak Yideo dibawah

Lembaga sl merspakan bsipanas oema-aorms yang behubengan dengin

Kebuhan pokok chlom masgursku. Naman sk semoa pore 140 e suan
p da,

dige dibategoin schuga embag sodal hurws memil syune syt sebegsl

bl

+ Schugon beaw anggoes musyunkat meserima nonsa bt
4 o oot menjwl selursh wargsdeam slstem sl

A bubngin s mosests 0 dslm e masyuket tiakune
sbaptmeea yueg duraphan, waka dciptokanlh sormi-nanea eg gyl
Rekuutan mesgitut yang besbodo-beda, DI diam musyuabat deral o cmput
tingharan ncem yutn sbagal bkt

Gambar 4.4 Tampilan video setelah di-play
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3)

‘ Flip Builder

d) Soal-soal Evaluasi

QO ¢EE» dpPXQOYT

WD KuNCI JAWABAN

SOAL EVALUAS! AKHIR
Cara Pengerjaan :
1. Silahkan Kiik Link dibawsh ni;
2. Isi identitas And;
3. Kerjakan soal-soal evaluasi;

4. Kirim Hasil Pekerjaan Anda Setelsh Selesai.

Link Soal Evaluasi
g ors geSoalBrlias

A THUMBNAILS

Gambar 4.5 Soal Evaluasi disediakan melalui link

)8-yxeh8ekhjl3 DIZJRE ses Q_ search

& https//docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLS

* Wajib

Nama *

Jawaban Anda

Kelas

Jawaban Anda

Soal Evaluasi Materi Interaksi Sosial dan
Lembaga Sosial

Isilah Identitas Anda dengan Benar

Gambar 4.6 Tampilan link soal evaluasi

Pasca Produksi

Pada tahap ini, dilaksanakan final editing setelah melalui beberapa validator dan

selanjutnya akan dilakukan uji coba kepada peserta didik.
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2. Design Emodul Pembelajaran IPS
Desain pengembangan emodul sesuai dengan yang telah diuraikan pada Bab
Il yaitu mengacu pada proses design dengan model pengembangan ADDIE: a)
Tahap Analisis (Analysis), b) Tahap Desain (Design), c) Tahap Pengembangan
(Development), d) Tahap Implementasi (Implementation), dan e) Tahap Evaluasi
(Evaluation). Dari tahapan yang dilakukan dalam model pengembangan ADDIE
tersebut dipaparkan langkah-langkah pengembangan produk sebagai berikut:

1) Tahap Analisis (Analysis), pada tahap terdiri dari beberapa proses yang
pertama yaitu dengan menganalisis masalah dan kebutuhan yang terdapat
pada SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang, setelah itu menentukan jenis
media yang akan dikembangkan. Karena kurangnya sumber belajar IPS
yang berupa buku paket yang terdapat di perpustakaan sekolah dan LKS
yang tidak setiap siswa memegang, oleh karena itu peneliti
mengembangkan produk berupa e-modul sebagai sumber belajar peserta
didik. Peneliti menentukan tujuan dari pengembangan emodul yaitu
sebagai sumber belajar IPS Terpadu dan untuk memudahkan guru dalam
kegiatan pembelajaran secara daring. Peneliti juga menentukan subjek
penelitian yang akan dijadikan bahan uji coba, peneliti disini mengambil
sampel kelas VII C sebagai subjek ujicoba karena berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap kegiatan pembelajaran
yang dilakukan pada mata pelajaran IPS kelas VII menunjukkan bahwa
peserta didik susah untuk fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
IPS. Selain itu peneliti juga menentukan materi Interaksi Sosial dan
Lembaga Sosial, dengan kompetensi dasar yang harus dicapai yaitu peserta

didik diharap mampu mengidentifikasi interaksi sosial dan pengaruhnya
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2)

3)

4)

terhadap kehidupan sosial, ekonomi dan budaya dalam nilai dan norma

serta kelembagaan sosial budaya.

Tahap Desain (Design), pada tahap ini menentukan dan mengumpulkan
data berupa materi dan tujuan pembelajaran yang terkait dengan e-modul
yang dikembangkan serta merancang design produk yang dikembangkan
sesuai dengan masalah dan kebutuhan yang terdapat di kelas uji coba.
Produk yang dikembangkan berbentuk e-modul berasis Problem Based
Learning pada mata pelajaran IPS terpadu kelas VII dengan materi
Interaksi Sosial dan Lembaga Sosial. Design e-modul dibuat semenarik
mungkin untuk menarik antusiasme peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran, dengan ditambahkan fitur video, animasi serta kata-kata
mutiara. E-modul dikembangkan dalam bentuk file FLB sehingga dapat
dengan mudah diaskes melalui computer, laptop ataupun hp.

Tahap Pengembangan (Development), pada tahap ini emodul pembelajaran
mulai dikembangkan sesuai dengan rancangan yang ditetapkan
sebelumnya pada tahapan desain. Pengembangan emodul menggunakan
aplikasi bernama Flip PDF Professional yang hasilnya berupa modul
elektronik. Peneliti dapat menambahkan video, animasi serta link dengan
bantuan aplikasi Flip PDF Professional. Selanjutnya peneliti menginput
materi-materi berupa gambar, peta konsep, video, penjelasan materi yang
menarik dibuat dengan kombinasi aplikasi Corel Draw serta latihan soal.
Tahap Implementasi (Implementation), pada tahap ini e-modul
pengembangan yang telah divalidasi oleh para ahli dan sudah memenubhi
kriteria baik kemudian disosialisasikan kepada guru dan peserta didik

mengenai cara penggunaannya. Setelah itu peneliti melakukan uji coba
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terhadap peserta didik kelompok kecil yang terdiri dari 6 siswa yang
masing-masing siswa diambil berdasarkan kriteria pandai, pandai sedang
dan kurang pandai serta guru mata pelajaran IPS sebagai praktisi
pembelajaran. Uji coba kelompok kecil dilakukan untuk menganalisis
kendala yang mungkin terjadi dan meminimalisir kendala tersebut pada
tahapan selanjutnya. Setelah melakukan uji coba kelompok kecil dan
produk mendapat tanggapan layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran maka peniliti akan melakukan uji coba produk
pengembangan pada kelompok besar. Kelompok besar diambil dari

seluruh siswa dalam satu kelas sampel, yang terdiri dari 28 siswa.

5) Tahap Evaluasi (Evaluation), tahap ini digunakan untuk melihat seberapa
layak produk yang dikembangkan digunakan sebagai sumber belajar siswa
kelas VII. Umpan balik yang diperoleh dari guru dan siswa pada tahapan
ini digunakan untuk revisi produk selanjutnya sehingga produk menjadi
lebih baik lagi.

3. Penyajian Data Hasil Validasi Ahli

Penyajian data hasil validasi para ahli pada e-modul pembelajaran dilakukan oleh
beberapa ahli yaitu ahli media atau design, ahli bahasa, ahli materi dan guru ahli
mata pelajaran. Hasil lembar validasi digunakan untuk melihat layak atau tidaknya
produk pembelajaran yang telah dikembangkan sebagai salah satu sumber belajar
siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang. Data yang dikumpulkan
berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitaif diperoleh dari data hasil
angket berupa kuisioner mengenai pengembangan e-modul, sedangkan data
kualitatif diperoleh dari wawancara dan saran hasil kritik dari validator ahli.

Berikut adalah penyajian data hasil lembar validasi ahli:
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a) Hasil Persentase Kelayakan Ahli Design

Produk pengembangan yang diberikan kepada dosen ahli design berupa

emodul IPS materi Interaksi Sosial dan Lembaga Sosial. Paparan penilaian

hasil validasi ahli design berpatokan pada kriteria tabel yang telah dijelaskan

sebelumnya. Validator ahli design pada pengembangan emodul ini adalah

Bapak Galih Puji Mulyoto, M. Pd.

1) Data Kuantitatif.

Data Kuantitatif diperoleh melalui penilaian angket menggunakan skala

likert. Data hasil validasi kemudian dianalisis menggunakan teknik

perhitungan nilai rata-rata pada setiap pernyataan.>

Tabel 4.1 Hasil Persentase Kelayakan Validator Ahli Design

No. Butir Persentase Keterangan
(%)

1. Ketepatan ukuran huruf 80 Baik

2. Ketepatan pemilihan font huruf 60 Cukup Baik

3. Kesesuaian komposisi warna 80 Baik
terhadap background

4. Kejelasan narasi yang 80 Baik
ditampilkan

5. Konsistensi tata letak yang 80 Baik
disajikan

6. Kemudahan dalam 80 Baik
mengoperasikan emodul

7. Konsistensi kata yang dipilih 80 Baik
dalam emodul

8. Konsistensi istilah yang dipilih 60 Cukup Baik
dalam emodul

9. Materi yang dikembangkan 80 Baik
formal dan layak digunakan

10. Konsistensi kalimat yang dipilih 80 Baik
dalam emodul

Rata-rata 76 Baik

%3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung, Alfabeta

2010) him. 43
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Berdasarkan hasil perhitungan persentase diatas, jika dilihat pada

tabel kriteria kelayakan maka skor yang didapatkan termasuk pada kriteria

valid atau layak untuk melanjutkan pada tahap uji coba dengan

memperbaiki beberapa item yang terdapat pada pernyataan tanpa perlu

melakukan validasi ulang.

2) Data Kualitatif

Data Kualitatif diperoleh dari kritik dan saran validator ahli design

mengenai pengembangan produk emodul, dapat dilihat dari pernyataan

terbuka yang dipaparkan pada tabel dibawabh ini.

Tabel 4.2 Tabel Kritik dan Saran Validasi Ahli Design

Nama Validator

Kritik dan Saran

Galih Puji Mulyoto, M. Pd.

a) Ukuran gambar harus sama satu
dengan yang lain.

b) Gambar jika lebih dari satu diberi
keterangan, gambar pada soal dan
diskusi juga diberi keerangan dan
referensi dari mana.

c¢) Volume video kurang keras, dan
ukuran video kurang besar

d) Alat ukur psikomotor dan afektif
disarankan ada

b) Hasil Persentase Kelayakan Ahli Bahasa

Produk pengembangan yang diberikan kepada dosen ahli bahasa berupa

emodul IPS materi Interaksi Sosial dan Lembaga Sosial. Paparan penilaian

hasil validasi ahli bahasa berpatokan pada kriteria tabel yang telah dijelaskan

sebelumnya. Validator ahli bahasa pada pengembangan emodul ini adalah

Dra. Hj. Siti Annijat Maimunah, M. Pd.
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1) Data Kuantitatif

Data Kuantitatif diperoleh melalui penilaian angket menggunakan skala
likert. Data hasil validasi kemudian dianalisis menggunakan teknik
penghitungan nilai rata-rata pada setiap pernyataan. Berikut tabel hasil
penilaian validator ahli bahasa.

Tabel 4.3 Hasil Persentase Kelayakan Validator Ahli Bahasa

No. Butir Persentase Keterangan
(%)

1. Kesesuaian bahasa yang 80 Baik
digunakan  dengan  tingkat
berfikir peserta didik.

2. Bahasa yang digunakan dapat 80 Baik
mengembangkan cara berfikir
kritis peserta didik.

3. Ketapatan struktur kalimat yang 80 Baik
digunakan dalam emodul

4. Ketepatan penggunaan kaidah 80 Baik
bahasa yang digunakan dalam
emodul

5. Kefektifan kalimat yang 80 Baik
digunakan dalam emodul
sebagai sumber belajar peserta
didik

6. Keseseuaian istilah yang 80 Baik
digunakan dijadikan sebagai
sumber belajar oleh peserta didik

7. Keterbacaan pesan yang ingin 80 Baik
disampaikan

8. Keruntutan antar paragraph 80 Baik

9. Keterpaduan antar paragraph 80 Baik

10. | Konsistensi penggunaan istilah 80 Baik
dalam emodul

Rata-rata 80 Baik

Berdasarkan hasil perhitungan persentase diatas, jika dilihat pada tabel
kriteria kelayakan maka skor yang didapatkan termasuk pada kriteria valid

atau layak untuk melanjutkan pada tahap uji coba tanpa perlu melakukan
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revisi. Namun ada beberapa saran yangperlu ditambahkan kedalam emodul
untuk lebih melengkapi materi tanpa perlu melakukan revisi.

2) Data Kualitatif
Data Kualitatif diperoleh dari kritik dan saran validator ahli bahasa
mengenai pengembangan produk emodul, dapat dilihat dari pernyataan
terbuka yang dipaparkan pada tabel dibawabh ini.

Tabel 4.4 Kritik dan Saran Validasi Ahli Bahasa

Nama Validator Kritik dan Saran

Dra. Hj. Siti Annijat Maimunah, | Pada  tugas  individu/kelompok

M. Pd. dimulai dengan kalimat
penyemangat, jangan menggunakan
kata “kamu”.

c) Hasil Persentase Kelayakan Ahli Materi
Produk pengembangan yang diberikan kepada dosen ahli materi berupa
emodul IPS materi Interaksi Sosial dan Lembaga Sosial. Paparan penilaian
hasil validasi ahli materi berpatokan pada kriteria tabel yang telah dijelaskan
sebelumnya. Validator ahli materi pada pengembangan emodul ini Ibu Aniek
Rahmaniah, M. Si.
1) Data Kuantitatif
Data Kuantitatif diperoleh melalui penilaian angket menggunakan skala
likert. Data hasil validasi kemudian dianalisis menggunakan teknik
penghitungan nilai rata-rata pada setiap pernyataan. Berikut tabel hasil

penilaian validator ahli materi.
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Tabel 4.5 Hasil Persentase Kelayakan Validator Ahli Materi

No. Butir Persentase Keterangan
(%)

1. Materi yang dikembangkan pada 80 Baik
emodul sesuai dengan KD

2. Materi yang dikembangkan pada 80 Baik
emodul sesuai dengan IPK

3. Kemutakhiran ~ materi  yang 60 Cukup Baik
disajikan pada emodul

4. Materi dalam emodul disajikan 80 Baik
secara urut

5. Materi dalam emodul disajikan 80 Baik
secara sistematis

6. Kejelasan uraian materi yang 60 Cukup Baik
disajikan dalam emodul

7. Materi yang disediakan dalam 80 Baik
emodul mudah dipahami

8. Kecukupan contoh yang 80 Baik
disertakan dalam emodul

9. Kesesuaian tujuan dengan IPK 80 Baik
yang disajikan dalam emodul

10. | Kesusaian latihan soal dengan 80 Baik
IPK yang disajikan dalam
emodul

Rata-rata 76 Baik
Berdasarkan hasil perhitungan persentase diatas, jika dilihat pada tabel
kriteria kelayakan maka skor yang didapatkan termasuk pada kriteria valid
atau layak untuk melanjutkan pada tahap uji coba dengan memperbaiki
beberapa item yang terdapat pada pernyataan tanpa perlu melakukan
validasi ulang.
2) Data Kualitatif

Data Kualitatif diperoleh dari kritik dan saran validator ahli materi
mengenai pengembangan produk emodul, dapat dilihat dari pernyataan

terbuka yang dipaparkan pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.6 Kritik dan Saran Validasi Ahli Materi

Nama Validator Kritik dan Saran
Aniek Rahmaniah, M. Si. a) Masing-masing point pada sub-
bab  diberi gambar dan
penjelasan.
b) Evaluasi berupa contoh, jangan
berupa definisi

d) Hasil Persentase Kelayakan Guru Ahli Mata Pelajaran
Produk pengembangan yang diberikan kepada guru ahli mata pelajaran berupa
emodul IPS materi Interaksi Sosial dan Lembaga Sosial. Paparan penilaian
hasil validasi guru ahli mata pelajaran berpatokan pada kriteria tabel yang
telah dijelaskan sebelumnya. Validator guru ahli mata pelajaran pada
pengembangan emodul ini Ibu Sujiati S. Pd.
1) Data Kuantitatif
Data Kuantitatif diperoleh melalui penilaian angket menggunakan skala
likert. Data hasil validasi kemudian dianalisis menggunakan teknik
penghitungan nilai rata-rata pada setiap pernyataan. Berikut tabel hasil
penilaian validator guru ahli mata pelajaran.

Tabel 4.7 Hasil Persentase Kelayakan Guruu Ahli Mata Pelajaran

No. Butir Persentase Keterangan
(%)
1. Emodul mempermudah guru 80 Baik

dalam melakukan kegiatan
pembelajaran

2. Peserta didik aktif dalam 80 Baik
kegiatan pembelajaran
menggunakan emodul

3. Peserta didik berfikir kritis saat 80 Baik
pembelajaran menggunakan
emodul

4. Emodul yang dikembangkan 100 Sangat Baik

mudah dioperasikan oleh guru
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5. Ukuran huruf yang digunakan 80 Baik
mudah dibaca

6. Font huruf yang digunakan 80 Baik
mudah dibaca

7. Kesesuaian pemilihan gambar 80 Baik
dan materi pada emodul

8. Materi yang dikembangkan 100 Sangat Baik
dijabarkan secara lengkap sesuai
dengan Kl dan KD

9. Penggunaan emodul 80 Baik
memudahkan peserta didik
dalam pembelajaran

10. | Penggunaan emodul 80 Baik

memudahkan guru dalam
pembelajaran

Rata-rata 84 Sangat Baik

Berdasarkan hasil perhitungan persentase diatas, jika dilihat pada tabel
kriteria kelayakan maka skor yang didapatkan termasuk pada kriteria sangat
valid atau layak untuk melnjutkan pada tahap uji coba dengan memperbaiki
beberapa item sesuai dengan saran guru ahli mata pelajaran tanpa melakukan
validasi ulang.

2) Data Kualitatif
Data Kualitatif diperoleh dari kritik dan saran validator guru ahli mata
pelajaran mengenai pengembangan produk emodul, dapat dilihat dari
pernyataan terbuka yang dipaparkan pada tabel dibawabh ini.

Tabel 4.8 Kritik dan Saran Validasi Guru Ahli Mata Pelajaran

Nama Validator Kritik dan Saran

Sujiati S. Pd. Backsound pada video terdengar
pelan sehingga suara tidak terdengar
jelas saat peneliti menjelaskan.

Setelah dilakukan kegiatan validasi oleh seluruh ahli dan melakukan

penghitungan sesuai rumus yang digunakan maka dapat disimpulkan
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bahwa e-modul yang dikembangkan memenuhi kriteria layak dengan revisi
kecil tanpa melakukan validasi ulang. Adapun perbaikan kecil yang
dilakukan oleh peneliti meliputi meperjelas volume video dan
memperbesar ukuran video, memberi referensi pada setiap gambar yang
diambil untuk bahan produk pengembangan dan memperbaiki soal-soal
evaluasi sesuai anjuran validator ahli materi.

4. Hasil Ujicoba Emodul Pembelajaran

Pada tahap ini emodul yang telah dikembangkan dan telah disetujui oleh
validator ahli dilanjutkan ke tahap uji coba lapangan. Uji coba lapangan dilakukan
dengan menyebarkan angket untuk melihat hasil dan kelayakan emodul yang
dikembangkan.

Uji coba pertama kali dilakukan pada kelompok kecil dengan jumlah 6 siswa,
yang pengambilan sampelnya dipilih berdasarkan kriteria kemampuan peserta
didik yaitu pandai, pandai sedang dan kurang pandai. Selanjutnya selah melakukan
perbaikan dan mendapatkan respon positif akan dilanjutkan dengan uji coba
lapangan pada satu kelas sampel yang berisi 28 siswa.

a. Data Hasil Uji coba E-modul Pada Kelompok kecil

Uji coba kelompok kecil dilaksanakan pada hari Jum’at 27 November
2020 pukul 08:10 dalam kisaran waktu 45 menit atau 1JP. Sampel yang
diujicoba melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan e-modul yang
dikembangkan peniliti, setelah itu peneliti menyebarkan angket untuk
menghitung kelayakan dari e-modul yang dikembangkan.

Untuk menentukan tingkat kelayakan produk pengembangan,

digunakan teknik analisis dengan menggunakan rumus berikut:>*

5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung, Alfabeta
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Berikut merupakan tabel data kriteria presentasse kelayakan emodul

beserta hasil ujicoba e-modul pengembangan pada kelompok kecil yang

berjumlah 6 siswa:

Tabel 4.9 Hasil Data Uji Coba Kelompok Kecil

Responden >X >X P Keterangan
1 (%)
X1 38 50 76 Valid, tidak revisi
X2 38 50 76 Valid, tidak revisi
X3 36 50 72 Valid, tidak revisi
X4 39 50 78 Valid, tidak revisi
X5 39 50 78 Valid, tidak revisi
X6 39 50 78 Valid, tidak revisi
Jumlah 229 300 76,3 Valid, tidak revisi

Dari perhitungan tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa e-modul
yang dikembangkan valid dan layak dilakukan uji coba pada kelompok
besar dengan melakukan sedikit perbaikan berdasarkan arahan dari guru
ahli mata pelajaran yaitu dengan memperbaiki volume video yang kurang
jelas tanpa menambah ukuran size e-modul.

Data Hasil Uji Coba E-modul Pada Kelompok Besar

Uji coba kelompok besar dilaksanakan pada hari Selasa, 1 Desember
2020 pukul 09:50 dalam kisaran waktu 45-50 menit atau £1JP. Uji coba
dilaksanakan dengan mengarahkan sampel uji coba melakukan kegiatan
menggunakan e-modul pengembangan, lalu peneliti menyebarkan angket
untuk menghitung kelayakan dari e-modul yang dikembangkan.

Untuk menentukan tingkat kelayakan produk pengembangan,

digunakan teknik analisis dengan menggunakan rumus berikut:>®

Berikut merupakan tabel data kriteria presentasse kelayakan emodul

2010) him. 43

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung, Alfabeta

2010) him. 43
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beserta hasil ujicoba e-modul pengembangan pada kelompok kecil yang

berjumlah 28 siswa:

Tabel 4.10 Hasil Angket Uji Coba Setelah Menggunakan E-

modul Pengembangan

Responden | »X >X1 P Keterangan
(%)

X1 41 50 82 Sangat Valid, Tidak Revisi
X2 43 50 86 Sangat Valid, Tidak Revisi
X3 41 50 82 Sangat Valid, Tidak Revisi
X4 40 50 80 Valid, Tidak Revisi
X5 42 50 84 Sangat Valid, Tidak Revisi
X6 41 50 82 Sangat Valid, Tidak Revisi
X7 43 50 86 Sangat Valid, Tidak Revisi
X8 41 50 82 Sangat Valid, Tidak Revisi
X9 41 50 82 Sangat Valid, Tidak Revisi
X10 39 50 78 Valid, Tidak Revisi
X11 40 50 80 Valid, Tidak Revisi
X12 42 50 84 Sangat Valid, Tidak Revisi
X13 43 50 86 Sangat Valid, Tidak Revisi
X14 40 50 80 Valid, Tidak Revisi
X15 41 50 82 Sangat Valid, Tidak Revisi
X16 41 50 82 Sangat Valid, Tidak Revisi
X17 40 50 80 Valid, Tidak Revisi
X18 44 50 88 Sangat Valid, Tidak Revisi
X19 43 50 86 Sangat Valid, Tidak Revisi
X20 41 50 82 Sangat Valid, Tidak Revisi
X21 40 50 80 Valid, Tidak Revisi
X22 41 50 82 Sangat Valid, Tidak Revisi
X23 42 50 84 Sangat Valid, Tidak Revisi
X24 39 50 78 Valid, Tidak Revisi
X25 40 50 80 Valid, Tidak Revisi
X26 42 50 84 Sangat Valid, Tidak Revisi
X27 43 50 86 Sangat Valid, Tidak Revisi
X28 42 50 84 Sangat Valid, Tidak Revisi

Jumlah 1156 1400 82,5 Sangat Valid, Tidak Revisi

Dari perhitungan data yang diambil sesuai dengan hasil angket

yang diperoleh dari kelas VIIC, dapat disimpulkan bahwa kegiatan

pembelajaran menggunakan e-modul pengembangan adalah sebesar

82,5%

revisi.

yang berarti e-modul pengembangan sangat valid dan tidak
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C.

Evaluasi

Pada tahap Evaluasi ini kegiatan yang dilakukan adalah mengevaluasi
hal-hal yang terkait dengan e-modul pengembangan. Produk yang telah
dikembangkan dan diuji coba selanjutnya dilakukan revisi terhadap e-
modul sesuai dengan data hasil angket dan saran dari guru ahli mata
pelajaran.  Evalusi bertujuan untuk mengetahui kelayakan e-modul
pengembangan berdasarkan hasil respon peserta didik pada saat kegiatan
pembelajaran menggunakan e-modul pengembangan.

Setelah e-modul diuji coba oleh validator ahli untuk diketahui
kelayakannya, maka langkah selanjutnya yaitu uji lapangan. Uji lapangan
yang dilakukan oleh peneliti terdiri dari uji coba pada kelompok keci dan
uji coba pada kelompok besar. Uji coba kelompok kecil dilakukan dengan
mengambil sampel menggunkan teknik non probability sampling dengan
jenis purposive sampling. Uji coba kelompok kecil dilakukan untuk
menganalisis kendala yang mungkin terjadi dan meminimalisir kendala
tersebut pada tahapan selanjutnya.

Setelah mendapatkan nilai valid dan layak maka peneliti melanjutkan
uji coba kepada kelompok besar. Uji coba kelompok besar bertujuan untuk
melihat kelayakan e-modul yang digunakan pada pembelajaran IPS kelas
VIIC di SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang. Jika nilai dari data hasil uji
coba setelah menggunakan e-modul dalam kegiatan pembelajaran
mendapatkan predikat valid maka e-modul pengembangan dapat dikatakan

layak sebagai sumber belajar IPS Terpadu Kelas VII.
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B. Revisi Produk

1.

Revisi Ahli Design

Perbaikan yang disampaikan oleh Dosen ahli media adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Tabel Hasil Revisi Design Ahli Design

Koreksi Sebelum Sesudah
. Uk
e same |
dengan yang lain. 1. Pengertin don Syart [nteruod Sl
Apa achenanyn nteraksl soslad tt? Perbatikan grashar dibaswod | A, Interak Sodal
b 1. Pengertian dan Syarat nteraksl Soal

Cronniber 1. ). Tokersiknd Sosial

Ape sebensya lotemksl

acelal ewr! Perhoelkan gamber dibemeh [ni!

4
Lo 200

N\ )
“ .l.
T
P e 4

-

() T o il dg B () s i o dp Riorgek

Ciuanlee 1,1, Interalsi Scsigl
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b. Gambar jika lebih
dari satu diberi
keterangan.

¢ Lewhoga Kkonomd
Lemhagn soooml haglom dard lembega sosial yang mesgotnr toda
bubungan antar dofam h h hidop sehori-hed.
Lembage ckonoos! hertofoan mengatnr bidang-tNdang ekonoenl dalam rangka
i depan yang sejeh dea secpermhinya ) h ¥
Fangal lembeoga ekonaoml antor kain sebagal besikut:
1) Mewben ped wesk mendap bahan pengoe
2) Member pedoanan ook P bameg otan harter
3) Membert pedoavan featang bargn foal bell barang
4) Mesber pedoman nees menggunakan tenaga kerje
£) Mewber ped fentang cers pesgnpeh
6) Member ped f200ng cers kerja

T) Memben Mentites bagl mesyamkat

Crunber 1,10, Lenbega Fhoocmi

¢ Lembagn Kkonosnd

Lasbaga sicooomi heglan darl lemboga saslsl yung tam
tobosgan ante in dalam p h hidup sehart-hedl.
Lembag; bectofosn e hidoeg-hidang skconnmi dalam rangka

pol kehidopan yang ssjahters dan terpermhinga ketratah yumk
Pungsl lemhage ekosomi antara lain schegal beelkuot:

M b untuk o bahan

I
2
3) Mamber pedoman tentang hargn paal bell hersag
£) Member pedoman untuk mesggunekan rensga kerja
51 Member ped cara h

o)

n

-3 PENETY

(&) Pusar (1) Mz
Guenibur 1.14, Lenibega Fhcoceni
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c. Gambar pada soal
atau diskusi diberi
keterangan
referensi dari
mana.

D TUGAS INDIVIDU

Pothan i il dkanbaglnan pulksanian g pok g pman
dcandn sl Ko o arpubanigat

Pk s g o
landan vl Kofian g i
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d. Pada cover tidak
ada keterangan
identitas  penulis,
tahun ajaran, dan

berapa.

dituju untuk kelas i

Interaksi Sosial
dan Lembaga Sosial

limu Pengetahuan Sesial (IPS)

“- FEMENTERIAN PENDIDIAN DAN KEBUDAYAAN
w‘ SEPUBLIK INDDNESIA
2030

E-MODUL

Interaksi Sosial

®ﬂ

dan Lembaga Sosial

limu Pengetahuan Sosial (IPS)

Sakti Annisa

SMP/MTs

KELAS

Vii
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2. Revisi Ahli Materi

Perbaikan yang disampaikan oleh Dosen ahli materi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12 Tabel Hasil Revisi Design Ahli Materi

Koreksi

a. Masing-
masing  point
pada  materi
yang
dijelaskan
diberi gambar.
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b. Evaluasi soal
berupa contoh-
contoh bukan
definisi.

- EVALUASI

A. Pitthlah a, b, ¢ dan d schaged jawahan yang paling tepat!

1. Huobungan-hubangan sotam omag permmngan, stan kelompok mamslo, wanyon anters
omeg perorangan den kelompok masusia dsibt...
& Staus soslal
h. Peran sosled
o Inieruksd soslal

d. Lesbaga sosiol

2. Seocang hayl yang harm Lehlr, e akan mefakukan kostak sosled dengan ibanya i
merupakan solah sens condoh bentak knotok soslal sntam. .,
& Kelomgok
h. Orang perocsngea
¢ Pecarmgnn dengan kelompok
4 Kelomgok dengus kekmpoc

3. Seorang anak serieg melihoe Iboayn memesak df dapar, kemodian lo mengajok tems-

7o bermein meak doan, Hel tersebot menpokan peoses berlungsungnya
hoceraksl soslel yang disetut deagan....
o Sugesd
b, Identifikasi
¢ Shwgati
d Jetash

4, Beclkut Inl merapakan concoh ded terjadinga proses ineeaks! soslal yaie. ..
A Dma onang anak saling bersalosan dan aslkeg bechicam

h Omng Indonesio bermenm dengan arng Arab

¢, Seomng kaki-laki memperhatikue seomeg godia

A Searang anak sadang mensipon emmoyn

_ EVALUASI

A. Pitthiah a, b, ¢ dan d schagad jawahan yang paling tepat!

1. Hohungan-holangan sotam onmeg perorangsn, sotana kelompok mamsio, sanpon antes
e | pan den kebompod ssda disibt. ..
& Staus soslal
h. Peran sosisd
o lIrderuksd sosial

d. Lembaga sosiol

2. Seocang hayl yeng hern lehie, le akan mafakokan kostak sosled dengan (banya i

4, Beclkut inl merapakan coacoh ded terjadinya proses indecaksl sosial yains ..
a. Do orng ansk soling bersaloman dan asllag bechicam
b Omng Indonesio beenm dengan arang Arah
o S @ laki-lakd perhati ko @ godis

4 S @ anak sadang ip ¥

c. Pada diskusi
mulailah

dengan  kata
penyemangat.

P TuGAS INDIVIDU

Karm telah mesahaml berink-benk meeraksl soslol, makn berlkan contih hermk

Hehar! Kallan telsh memahomwl henink-benimk inereisl acalal, selenjumyn berflon
fnmn mesear] com perrpelession darl trieraics] soslal disoslaed?
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan Kajian Produk yang telah Direvisi

Terpa

Produk hasil penelitian dan pengembangan berupa emodul pembelajaran IPS

du telah melalui tahapan validasi dari dosen dosen ahli design, dosen ahli

bahasa, dosen ahli materi, guru ahli mata pelajaran serta didukung oleh hasil respon

siswa

IPST

1.

melalui angket. Adapun kesimpulan dari pengembangan emodul pembelajaran
erpadu yang telah direvisi sebagai berikut:

Prosedure pengembangan emodul pembelajaran IPS Terpadu untuk kelas VII
di SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang menggunakan model pengembangan
ADDIE (Analisis, Design, Development, Implementasi dan Evaluasi).

Tingkat kelayakan emodul pembelajaran IPS Terpadu untuk kelas VII di SMP
Muhammadiyah 06 Dau Malang berdasarkan penilaian ahli media sebesar 76%
dengan kategori valid, ahli bahasa sebesar 80% dengan kategori valid, ahli
materi sebesar 70% dengan kategori valid dan ahli guru mata pelajaran sebesar

84% dengan kategori sangat valid.

B. Saran Pemanfaatan, Dimensiasi, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

1. Saran Pemanfaatan Produk

Saran pemanfaatan produk emodul pembelajaran IPS Terpadu sebagai sumber

belajar siswa kelas V11 adalah sebagai berikut:

a)

b)

Emodul pembelajaran IPS Terpadu yang dikembangkan berdasarkan hasil
analisis karakteristik, analisis kebutuhan siswa dan aspek pembelajaran
sehingga diharapkan peserta didik mampu menggunakan produk yang
dikembangkan secara mandiri.

Emodul pembelajaran IPS Terpadu yang dikembangkan diharapkan dapat

73



digunakan guru agar mempermudah kegiatan belajar mengajar secara online
ataupun secara langsung.
2. Saran Dimensiasi
Dimensiasi emodul pembelajaran IPS Terpadu yang dikembangkan
diharapkan tidak hanya terbatas pada lingkup sekolah uji coba saja karena emodul
sangat membantu dalam kegiatan pembelajaran secara online. Serta diharapkan
untuk kegiatan penelitian selanjutnya ditambah uji efektivitas untuk produk yang
sedang dikembangkan.
3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Setelah kegiatan uji coba dilakukan saran yang diberikan agar pemanfaatan
emodul pembelajaran IPS yang dikembangkan menjadi lebih optimal, perlu
adanya pengembangan produk lebih lanjut dengan memperluas pokok bahasan

lain mengenai pembelajaran IPS.
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LAMPIRAN IV

LAMPIRAN DATA HASIL ANGKET AHLI

Tabel Penilaian Ahli Design

No.

Pernyataan

1.

Ketepatan ukuran huruf yang dipilih dalam emodul
pengembangan sudah efektif sehingga dapat
terbaca dengan jelas

Ketepatan pemilihan font huruf yang dipilih dalam
emodul pengembangan sudah efektif sehingga
dapat terbaca dengan jelas

Komposisi  warna  tulisan  terhadap latar
(background) dalam emodul yang  dikembangkan
sesuai dan nyaman untuk kegiatan pembelajaran

Kosistensi tata letak yang disajikan dalam cover
emodul pengembangan formal dan layak digunakan
sebagai sumber belajar

Kosistensi tata letak yang disajikan dalam emodul
pengembangan formal dan layak digunakan
sebagai sumber belajar

Ketepatan ukuran huruf yang dipilih dalam cover
emodul pengembangan sudah efektif sehingga dapat
terbaca dengan jelas

Ketepatan pemilihan font huruf yang dipilih dalam
cover emodul pengembangan sudah efektif
sehingga dapat terbaca dengan jelas

Komposisi  warna  tulisan  terhadap latar
(background) dalam cover emodul yang
dikembangkan sesuai dan nyaman untuk kegiatan
pembelajaran

Konsistensi kalimat dan istilah yang dipilih dalam
emodul yang dikembangkan formal dan layak
digunakan sebagai sumber belajar

10.

Kesesuaian ukuran modul dengan standar ISO A4
(210 x 297 mm) atau B5 (176 x 250 mm)




Tabel Penilaian Ahli Bahasa

No.

Pernyataan

1.

Bahasa yang  digunakan  pada  emodul
pengembangan sesuai dengan tingkat berfikir
peserta didik pada jenjang pendidikan

SMP Kelas VII.

Bahasa yang digunakan pada emodul
pengembangan dapat mengembangkan cara berfikir
kritis peserta didik pada jenjang pendidikan SMP
kelas VII

Ketepatan struktur kalimat yang digunakan dalam
emodul yang dikembangkan sudah sesuai.

Ketepatan penggunaan kaidah bahasa yang
digunakan dalam emodul yang dikembangkan
sudah sesuai.

Kalimat yang digunakan dalam emodul yang
dikembangkan sudah efektif dijadikan sebagai
sumber belajar peserta didik

Istilah yang digunakan dalam emodul yang
dikembangkan baku dan sesuai dijadikan sebagai
sumber belajar oleh peserta didik.

Keterbacaan pesan yang ingin disampaikan dalam
emodul yang dikembangkan

Keruntutan antar paragraf dalam emodul yang
dikembangkan

Keterpaduan antar  paragraph dalam emodul
yang dikembangkan

10.

Keruntutan antar sub materi dalam emodul yang
dikembangkan

<1 21 =21 <2




Tabel Penilaian Ahli Materi

No. Pernyataan

1. Materi yang diberikan pada emodul pengembangan
sesuai dengan kompetensi dasar (KD) yang berlaku

2. Materi yang diberikan pada emodul pengembangan
sesuai dengan indicator pencapaian kompetensi
(IPK)

3. Kemutakhiran materi yang disajikan pada emodul
pengembangan

4, Materi dalam emodul pengembangan disajikan
dengan urut

5. Materi dalam emodul pengembangan disajikan
dengan sistematis

6. Kejelasan uraian materi yang disajikan dalam
emodul pengembangan

7. Materi  yang  disajikan  dalam  emodul
pengembangan mudah dipahami

8. Kecukupan contoh yang disertakan dalam emodul
pengembangan

9. Kesesuaian tujuan dengan indicator pencapaian
kompetensi (IPK) yang disajikan dalam emodul
pengembangan

10. Kesesuaian latihan soal dengan indikator

pencapaian kompetensi (IPK) yang disajikan dalam
emodul pegembangan




Tabel Penilaian Guru Ahli Mata Pelajaran

No. Pernyataan

1. Emodul yang dikembangkan mempermudah
Bapak/Ibu dalam melakukan kegiatan
pembelajaran

2. Kejelasan petunjuk penggunaan yang terdapat
dalam emodul

3. Ketepatan pengambilan ilustrasi atau gambar yang
bersifat konstekstual yang terdapat dalam emodul
dengan materi yang dijabarkan

4, Emodul yang dikembangkan mudah dioperasikan
oleh Bapak/Ibu guru

5. Ketepatan ejaan dan kalimat yang digunakan pada
emodul pengembangan

6. Ketepatan penggunaan tata bahasa yang
digunakan pada emodul pengembangan.

7. Kesesuaian bahasa yang digunakan dalam
emodul pengembangan dengan perkembangan
peserta didik

8. Materi emodul pengembangan dijabarkan secara
legkap dan sesuai dengan K1 KD

9. Tujuan Pembelajaran yang terdapat dalam emodul
yang dikembangkan jelas dan mudah dimengerti

10. Materi  yang  disajikan  dalam  emodul

pengembangan bersifat kontekstual (sesuai dengan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari).




LAMPIRAN V
LAMPIRAN DATA HASIL ANGKET PESERTA DIDIK

Tabel Angket Hasil Respon Peserta Didik

Nama: Ahmad Faisal Dwi Susanto

Kelas: VII C
No. Pernyataan SKB KB B
1. Materi yang disajikan dalam
emodul mudah dipahami.
2. Dalam menggunakan emodul

IPS ini link yang tercantum
mudah untuk diakses.

3. Emodul ini dapat digunakan
sebagai sumber belajar IPS
pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung.

4. Bahasa yang digunakan dalam

emodul IPS ini sederhana dan
mudah untuk dipahami

5. Soal-soal evaluasi pada emodul
ini mendorong rasa ingin tahu
saya terhadap materi Interaksi
Sosial dan Lembaga Sosial

6. Emodul ini dapat digunakan
untuk kegiatan pembelajaran
mandiri.

7. Komposisi  gambar  dalam
emodul IPS ini menarik minat
baca saya.

8. Soal-soal evaluasi pada emodul

ini membantu saya mengukur
tingkat pemahaman terkait
materi Interaksi Sosial dan
Lembaga Sosial

9. Penyajian materi yang disusun
dalam emodul ini runtut dan
terstruktur

10. Penyajian gambar ilustrasi

pada emodul IPS ini jelas dan
mudah dimengerti.




Nama: Fidel Favian

Kelas: VII C

No.

Pernyataan

SKB

KB

™

SB

1.

Materi yang disajikan dalam
emodul mudah dipahami.

2.

Dalam menggunakan emodul
IPS ini link yang tercantum
mudah untuk diakses.

Emodul ini dapat digunakan
sebagai sumber belajar IPS
pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung.

Bahasa yang digunakan dalam
emodul IPS ini sederhana dan
mudah untuk dipahami

Soal-soal evaluasi pada emodul
ini mendorong rasa ingin tahu
saya terhadap materi Interaksi
Sosial dan Lembaga Sosial

Emodul ini dapat digunakan
untuk kegiatan pembelajaran
mandiri.

Komposisi  gambar  dalam
emodul IPS ini menarik minat
baca saya.

Soal-soal evaluasi pada emodul
ini membantu saya mengukur
tingkat pemahaman terkait
materi Interaksi Sosial dan
Lembaga Sosial

Penyajian materi yang disusun
dalam emodul ini runtut dan
terstruktur

10.

Penyajian gambar ilustrasi
pada emodul IPS ini jelas dan
mudah dimengerti.




Nama: Kafka Febriana Valeria

Kelas: VII C

No.

Pernyataan

SKB

KB

™

SB

1.

Materi yang disajikan dalam
emodul mudah dipahami.

2.

Dalam menggunakan emodul
IPS ini link yang tercantum
mudah untuk diakses.

Emodul ini dapat digunakan
sebagai sumber belajar IPS
pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung.

Bahasa yang digunakan dalam
emodul IPS ini sederhana dan
mudah untuk dipahami

Soal-soal evaluasi pada emodul
ini mendorong rasa ingin tahu
saya terhadap materi Interaksi
Sosial dan Lembaga Sosial

Emodul ini dapat digunakan
untuk kegiatan pembelajaran
mandiri.

Komposisi  gambar  dalam
emodul IPS ini menarik minat
baca saya.

Soal-soal evaluasi pada emodul
ini membantu saya mengukur
tingkat pemahaman terkait
materi Interaksi Sosial dan
Lembaga Sosial

Penyajian materi yang disusun
dalam emodul ini runtut dan
terstruktur

10.

Penyajian gambar ilustrasi
pada emodul IPS ini jelas dan
mudah dimengerti.




Nama: Muchammad Endro Guritno

Kelas: VII C

No.

Pernyataan

SKB

KB

™

SB

1.

Materi yang disajikan dalam
emodul mudah dipahami.

2.

Dalam menggunakan emodul
IPS ini link yang tercantum
mudah untuk diakses.

Emodul ini dapat digunakan
sebagai sumber belajar IPS
pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung.

Bahasa yang digunakan dalam
emodul IPS ini sederhana dan
mudah untuk dipahami

Soal-soal evaluasi pada emodul
ini mendorong rasa ingin tahu
saya terhadap materi Interaksi
Sosial dan Lembaga Sosial

Emodul ini dapat digunakan
untuk kegiatan pembelajaran
mandiri.

Komposisi  gambar  dalam
emodul IPS ini menarik minat
baca saya.

Soal-soal evaluasi pada emodul
ini membantu saya mengukur
tingkat pemahaman terkait
materi Interaksi Sosial dan
Lembaga Sosial

Penyajian materi yang disusun
dalam emodul ini runtut dan
terstruktur

10.

Penyajian gambar ilustrasi
pada emodul IPS ini jelas dan
mudah dimengerti.




Nama: Oriza Turohmah

Kelas: VII C

No.

Pernyataan

SKB

KB

SB

1.

Materi yang disajikan dalam
emodul mudah dipahami.

2.

Dalam menggunakan emodul
IPS ini link yang tercantum
mudah untuk diakses.

Emodul ini dapat digunakan
sebagai sumber belajar IPS
pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung.

Bahasa yang digunakan dalam
emodul IPS ini sederhana dan
mudah untuk dipahami

Soal-soal evaluasi pada emodul
ini mendorong rasa ingin tahu
saya terhadap materi Interaksi
Sosial dan Lembaga Sosial

Emodul ini dapat digunakan
untuk kegiatan pembelajaran
mandiri.

Komposisi  gambar  dalam
emodul IPS ini menarik minat
baca saya.

Soal-soal evaluasi pada emodul
ini membantu saya mengukur
tingkat pemahaman terkait
materi Interaksi Sosial dan
Lembaga Sosial

Penyajian materi yang disusun
dalam emodul ini runtut dan
terstruktur

10.

Penyajian gambar ilustrasi
pada emodul IPS ini jelas dan
mudah dimengerti.




Nama: Virgie Azzah Nizarvynda

Kelas: VII C

No.

Pernyataan

SKB

KB

SB

1.

Materi yang disajikan dalam
emodul mudah dipahami.

2.

Dalam menggunakan emodul
IPS ini link yang tercantum
mudah untuk diakses.

Emodul ini dapat digunakan
sebagai sumber belajar IPS
pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung.

Bahasa yang digunakan dalam
emodul IPS ini sederhana dan
mudah untuk dipahami

Soal-soal evaluasi pada emodul
ini mendorong rasa ingin tahu
saya terhadap materi Interaksi
Sosial dan Lembaga Sosial

Emodul ini dapat digunakan
untuk kegiatan pembelajaran
mandiri.

Komposisi  gambar  dalam
emodul IPS ini menarik minat
baca saya.

Soal-soal evaluasi pada emodul
ini membantu saya mengukur
tingkat pemahaman terkait
materi Interaksi Sosial dan
Lembaga Sosial

Penyajian materi yang disusun
dalam emodul ini runtut dan
terstruktur

10.

Penyajian gambar ilustrasi
pada emodul IPS ini jelas dan
mudah dimengerti.




LAMPIRAN VI

LAMPIRAN NAMA RESPONDEN

Tabel Nama Responden Siswa Uji Coba Kelompok Kecil

Responden Nama Responden
X1 Ahmad Faisal Dwi Susanto
X2 Fidel Favian
X3 Kafka Febriana Valeria
X4 Muchammad Endro Guritno
Xs Oriza Turohmah
Xe Virgie Azzah Nizarvynda

Tabel Nama Responden Siswa Uji coba Kelompok Besar

Responden Nama Responden
X1 Ahmad Faisal Dwi Siswanto
X2 Azzahra Adinda Gracya
X3 Bunga Arabella Amelinda Putri
Xa Dea Renita
Xs Diana IndahMay Zahro
Xe Fahira llma
X7 Fidel Favian
Xs Gilang Noval Ridho Syahputra
X9 Hilmi Maulana H
X10 Huanka Rafel Remelwa
Xi1 Kafka Febriana Valeria
X12 Keshia Alvino Zildovan
X13 Muhammad Hanif Dzia Ulhaq
X4 Muchamammad Endro Guritno
Xis M. Adin Nur Islam
X6 Muhammad Faryl Eka Saputra
X1z Muhammad Hanif Syaputra
Xis Muhammad Naufal Muzaki
X19 Muyhammad Rizki Kurniwan
X20 Nabila Marsha Aprilia
X21 Nurul Aini
X22 Oriza Turohmah
X23 Putri Asri Rachmaniyah
Xo4 Rambang Lindung Hamdani
X25 Shafa Ahabita Mallany
X26 Teuku Habiburrohnman Al-Hafidz
Xo7 Virgie Azzah Nizarvyanda
Xosg Yunita Rahmawati




LAMPIRAN VII

LAMPIRAN DATA HASIL PERHITUNGAN UJI COBA

Tabel Hasil Perhitungan Uji Coba Kelompok Kecil

Resp. Aspek Penilaian >X > X1
1 2 3 |4 |5 6 7 8 9 10

X1 4 3 5 3 |4 |4 |3 3 |4 |5 38 50

X2 4 |4 |4 3 3 3 5 4 |4 |4 38 50

X3 4 |3 |3 |4 |4 |3 3 3 5 |4 36 50

X4 4 |14 |4 |4 |4 |5 3 4 |3 |4 39 50

Xs 5 |4 |4 |4 |5 3 3 3 |4 |4 39 50

Xe 5 3 3 |4 |4 |5 3 4 |4 |4 39 50

X 26 |21 |23 |22 |24 |23 |20 |21 |24 |25 229 300

> X1 30 |30 [30 [30 |30 (30 |30 |30 (30 |30 300

P (%) 8 |70 |76 |73 |80 |76 |67 |70 |80 |83 76,3

Tabel Hasil Perhitungan Uji Coba Kelompok Besar Setelah Menggunakan Emodul
Pengembangan
Resp. Aspek Penilaian >X > X1
1 2 3 |4 |5 6 7 8 9 10

X1 5 4 | 4|54 |43 |4]4]|4 41 50
X2 4 4 | 4 |14 |5 | 4 5 4|5 |4 43 50
X3 4 4 | 4 5 3 514141315 41 50
X4 4 4 | 4 51415114 |3 1]4]3 40 50
X5 4 3 51415144 14145 42 50
X6 5 4 5 4 4 3 5 3 4 4 41 50
X7 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 43 50
X8 5 3 4 |4 |5 |14 4|5 |43 41 50
X9 4 4 | 4 | 4 |4 |5 |4 |4 ] 4|4 41 50
X10 4 3 4 | 4 |14 |5 3 141414 39 50
X11 4 4 |4 14 |5 |44 |4 ] 4713 40 50
X12 5 4 | 4 314|514 |45 |4 42 50
X13 4 4 5|4 |5 |4 3 4|5 |5 43 50
X14 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 40 50
X15 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 50
X16 5 4 |4 |1 4 |4 1414|444 41 50
X17 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 40 50
X18 4 5 4 | 4 | 4 | 4 5 514 |5 44 50
X19 4 4 | 4 514 |4 514|514 43 50
X20 4 4 | 4 514 141143 5 | 4 41 50
X21 4 3 4 5 4 4 4 5 3 4 40 50
X22 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 41 50




X23 4 4 4 &) &) 4 4 4 4 4 42 50
X24 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 39 50
X25 4 5 4 3 4 4 5 4 4 3 40 50
X26 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 42 50
X27 5 4 S 4 4 4 4 5 4 4 43 50
X28 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 50
>X 118 |111 |118 |118 |118 |119 |112 |115 |114 | 113 | 1156 | 1400
> X1 140 /140 |140 [140 |140 [140 |140 |140 |140 | 140 | 1400
P (%0) 84 79| 84| 84| 84| 8| 80 82| 81| 81 82,5




LAMPIRAN VIII
DOKUMENTASI

Lokasi Sekolah Penelitian




LAMPIRAN IX
EMODUL PENGEMBANGAN

‘ Flip Builder
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mesinghutkan  peagetshucs dan keierampllan  desgnn karaktereri-buredstl sapent
mestanfuatikun eekmalogl, penggunasn boban gar yang heratfol meadi, dis messanfatiun
evufniel pesibelgaran yang dapar diim lengeung cheh pengajar, sertn memnberikos faslliss
yang dapot diakses oleh pengajor dos peseris didik secars pribadl,

Mol b memiahes teatang Inecakel Soslal dun Lessbaga Soslol Fosg mespuan sub
st besdun larl Toatn pelajeran Ginm Fengetshucs Soalal (I9%) pads kelis V11 somestes guajil,
Mater Fung berhmtmngan dengan Interakal Snsled don Leabaga Soslal dihahes secers lengiap
yang dianturoyn menmat pengerton dis spare Intemkal seelal, bentnk-bentok imtekel enslol,
pengernh interus scelel terbadap perbemtkn lembage skl pergerian lemhags sosial, s
Jenia dan fungs lesrbaga enslol.

Iindal pembelajoran in dilzngkapl dengnn bebernpa lucihan des test formact pda setiog
pertzmunn hefjor, Lotihan dimalondian uniuke mengemhangken kemusgunn hertir dengan
‘penigembangan meter yang harn sua dipekao, sadanglan tes formartf untk me pembl sejanh
meaa pemehamin persertn didl erindap miter yang dipelojar

Hodu [Interas Soslal danLerkagaSesla p

Fuji Hysiur pemils smpaiken kebadint Allsh SWT, yang telah melisgahian rahmie
dan ehodimg-Mye sehinggn penalls dapes memyelewlkon Medul inl dengen holk di tepat
k.

Dengon ditmamyy Modul il pennfls beranap gar dopat hermanfast din membones
dslam memobami mater] Irizroiel Soskal dan Lemhegn. Soalal. Selaunn rerimaksih yang
el noapikan kepade serma pihak yang membant halk ssears maral mangan sateral ager
Mol yang dilfrempanghan nlel pesellt dapat terselessslkon dengan halk,

Fenmlis aangar mesyudart sekall hahwa Miodal ini meslh jooh derl Ezsespumoan, naks
darl fm pemlls menghoupknn btk dan saren pembacn deml kesespurnasn Modul el
Feddepanny, Akhir kam perlls menguipkes teimakasih, rvadah-mudoian bermufiat bagl
[ pesibacn.

Wlalarg, Segeemher T

Penilia

Hindl [Interaisl Soslal dan Lambaga Skl
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3 ——— s
_ Petunjuk Penggunaan _ Daftar Isi —
- I
e = -
—_— Peimnjul: Bagl Strea Pendahmbuan 1
. Kain Pen 1 P——— —
Untae meretcieh prestusd belggar seam muksimal, makn angoth-Aangkah yang kit =
— Petunjok Panggmraan El -
= pert dilaksnsakan dalam modsl inl aninm lain: Daftar Je 4
1. Bieghah di.n]'.mr.m mreden Fnrg_mpmnsuuq. uglm rglnp,r, Billo ada mogarl Kooanpetensl Dasar (K1, IPE dan TEIN ...
Pts Eamaen. i1
yang hefum jeles, slawn dopat hertuyn pads gun. i
J Felatert | INTERAKS]SOSLAL DAN LEMBAGA SOSLAL. .
1 Kerjaon setop nugna diskus terhadap mater-sates yug dihehas dalom setap P T—— 1
keglutan helajes. F T T DT T R —
I Benook-Besnalr Inisrmkel S0t .o B
3 ik befom mengnssol level mater pong dihampikan, wlangl log) pada keglntzn helao h
H. Fenganh Intzrakel Sosial Terhadep Femhentubos Lesbaga Sodal ... 9
sehemny, s hertanyaiah kepadn gurn, ¢ Lessbapa Soslal
4 Petunjuk Hagl Gur 1. Pengerlan Lembiga Snslel y —
2. Jeals dan FOngsl LEMIE0 SO0 v 13
I2alom st keglatan belojar pam berperan wark:
Illnehmln N
1 Membimnn sbven dalsn merencarakan proses belojar. Latlhen Sioal ol
ol T Membimshing sisws dolam mesisthami knnsep, orlisn, dan menjywnh pertonyain Kungd Jawahan 5 —
——— Pedomin Pens Ko n
slswa mesgenal proses belujr,
Ul 2
E 3 Menpurganibuasiionn leeglatan belnjar kelompok. Lampitan ] —_
Diftar Pesak £l 1
1
S 4 =
—— Modul |Inberaiksl Soclal dan Lembaga Sesla 3 Mot [Inberaisl Soslal danLembaga Soaal I'
- P




™ Flip Builder Qe ¢«EEEH» o P XQ Q@ AT
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RSN
= = 3 —
INTERAKSI SOSIAL DAN - PETA KONSEP
LEMBAGA SOSIAL e
- = = —
fE——s — ___' Kompetensl Dnsar (K1):
— ] 32, Mesgdenitificns trieraksl snslud ddam meng dan pengarsinge teshidap kel dnpan ——
- - s, elnmoisd dan budsya dalam wiled don sorme sema kelembagan skl o
— f————
e ——— 42 Menyaflian hesl emifikast tentang ierabs] snslol dalen mang dan penganshngm = ——
o= tethednp kehidopan snslol, doonoml dan bodeyn dalom niled dan nonve sema
= 4 kelembaguan soealal budeyn L
- Indiknior Fencapatan Kompetensd (IFK): f
3:2.1. Menjelakan pengertion dan myanat-ayarat dulam interuicsl soslal 3 —
322 Menjelnakan hemink inbe scsial yang eoslatif dan discalan
423, Menjeloakan pengornh inferakel sioell testadog pembentukan lenbaga snsld
.24, Menjelnakan pengertiom, jenls-jenls sema fungs lenibags sl -
E §
4 Tujiszais Pembelajarsn: =
Setedah keglonan pembekyjomn diaomnakan, peserin didie dibarmplan daper:
1. Mken|elaskonm pengertlan Intemical accibual
— 2. Mol ashonm syrat-ryant {nteroesd acalal
- 3. Mlen|elaskom henitu interaksl sosiod yang asoslot f e ———
_‘1 4, Men|elaskm berituk nteraksl saslal yang discalatit
= =S e —3 5. Mlenelaskum perganh intenakal sovel reradap pembennsion kmbign acalal
= 3 . Mhenjelaskom pengertlan |embaga scelal = —e————
— ] 7. Mhen|elaskoum jenls-fenls lemhageacelal - =
H. Mien|elaskoum Fangal lembaba soalal —
4. Memnjukkan perflabu jujur, heranggong jaowvah, pedall, senn, mesghorgel don percaya 3
e i diri -
= 9 _;':_J-__'
N = =
—— —
e —— 1 Hod [Inberaisl Soslal dan Lembaga Sukl Hodul [Interakel Sosial danLembaga sl N
il e
E




Ili]t :
Al

U
Al

‘ Flip Builder

L L Ll

Qb ¢EEENS %P XQ0Q¢L

2 Jens don Frgdl Lembga Sostal

Setmimngan dengan nsaha mamsis unie memenohl ketmiban hidepoyn, maks

lernibaga snslol azcara urmm mempuryal Forgsl sshagnd beriiur

k
h
]

Pekeimbsthenin pscheinn Pl G gE-AT O LR RDL,

Mein g, ketituhias misyarkar yong bersangitin,

Memberkon  pedoan  kepudn  Tusyouknt ook menpadokon st
pengendalion soslnl eomerol sislal).

Lemhegn soalel yong ade dl mosvamkar bestoloipn hensacam-facam sepen

lennibaga kehnargs, agumi, sconom, pendidicn dos lanboga polick. Setp kmbegn
mesilikl Fangal yeag berbedafeda dan memifikd bubongen yong suling meenghep.
Selenjummyn sar ik heba tentang jends-jenls lembagn sosial,

o Lembagn Kelnnrgn

Weslunrgn mempaknn unit sl kel dilon moyanka yang terdin
derl ayeh, fho dis enokeya Kelurgn berperen membing dos membssnbing
mgpute-mggatayn unink  heradopeas]  dengan  leghungen sk wempon
ingghemrygin bk, Matungn etk darl astmah perkawinen yusg s menune
rgumnd, it den perverinish, Dalam keluorgn dianr bebungen ariar angpots

kedunrgn sehingga tap anggoe messilikd peran dan fosgsl yong jeles.

Cremiber IR Tostlign soeddl el
Sehagaimana hebryn dengen lembaga lain mako kefarga fon semilid fangsl,
disiriteramy sehagel benior.
11 Fungsl Repndoil
Kehuarga memponynl fangal reprodubs| artinya darl pembeshon difwrapian
dken memberiicn kemnaran
Fungsl Froeksl (Ferindungan)
Keharga wemberlkon perlindongan kepade sggiueya, bolk perindungen
fisllc mampun g hersitar kejoaen.
A Pungsl Eesnomi
Ageh messpunyel kewejiban memesuhl ketmihen ekonomi anek ek,
Prdn mesvarakar modemn chdik menotnp kenmsgkings (ko joga mencarn
naticiifi unnak: meribantn perdkoncmlan kelarm.

g =)

Hodd [Inberaks Soslal danlembaga Sosk!
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|

Fungs| Soelaliscal
Kefmarga menspakan soalaliasl perema afve sosiolsesl primer bagl anok,
rake kebmrgn berpenn penting dolam menbentk Repbodian anck g
azmal dengan barapien orang m dun monanke
5 Fungsl Afeiesl
Kemarga mensherikom knslh seyueg do perhoclen pedn anek-maokoyo.
Fungsl Periberian Stams
Kefmarga memberibon sioins pads seoreng anck, hokan ham stoie pong
dipercleh seperl siue yang it desgon fenls ieeloin, omion ok
i biebunged kelrerahatan stapl mga tenmeel didalmsnyn vl s dolin
an kelon scalal rementn,
I Lembagn Agums

Lembign Agnma edolsh sisrem keyolnan dan prodrek keggamean: dalam
eyt oy dirommakan dan dibekuken, Agams wenpakan man kEmhign
i fretituel pentug yang mengooe kehldpen sohand Al Kin sehaga
umu hergreia semaksimal wemgkin  Pensaha ke mesingktlon
kedmeanan kit milalul rutieias beribadah, untk mencepel robanl g sempma
keucianmya,

=

Pura ihara
Crainbsa |0 Tisijua-teinged il aggiia i Tilisesia

Sisciirn Jelaeoniyis fun sl lernbags ngam ariars lain sehigal herliot:
) Sehagel pedomon hidup hagl mesusin balk dalom hotmnganma dengan
“Tabaan, dalamn hobengesnyn dengan monesha lain, dan mbosganmya dengan
uam sekiear.
Sumber kebeenanan, Fesgatr i com bebungen manmab desgon ramsiy din
meausln dengan Tebanmya,
Trnistan irslps berar dan sl untuke menghindeel perlan mesgieigang.
4 Pedosian pengungkapen persann kehersanasn di dalom sgoei divejibion
hertmat hedle reradap sesame.

E=]

=N

Hodd [Inberaid Soslal danlembaga Scskal
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‘ Flip Builder

Greanter | 4 Pdcistnn odepa astir isspandcat Bevowi dongas Tiomghek yung
megledionn lodeya beew sepenti Turd Loty

b, Prosesproses yang Disestatit

Proaes [nl terjadl apabile seseomag atea sekelompok arng melakokan
Interoksl soslal yusg mengueoh pado konflsk dan merengpangkan solidarites
kelompok, Proses Inl tendil darl tige bentnk yoitn kompetsl, koseravensl, dos
perteatangan,

1) Komgetlsl (Persalegan)

Komgetisl adaloh suatn proses Individs atu kekgok yrag besspieg untuk

mencar] keuntongan. Didalam persalngnn il oda dm jeals, yeitn persaingan

yang hersifat pribadi den pesseingon kelompok.
# e 8

Cronber 1.5. Taneodse besik sassbsengg miepeboun seleh s bostlt komgetiv

2| Kouowvenal
Konorwveral adohah sikap mental yrog tersembaeyi techadap amng kln wn
tehedop unawmsur kebudeyasn suatn golongan tementn, Konervessd Inl
ditandal aleh gejalo-pesaln adenye pemass tidak suka yang disswbanyikan,
weam keragnan terhodap kepribadian seacorang.

Modud |Interaied Sostal dan Lambaga Seala ?
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M
i of
Cromider 1.6 Ko sbusan merniTii encenn ab he s sl bowsdeniin ik
S denyn sencua leonboal sk adi persen B v st beorbed

b bt e

3] Pementangra (Koafllk)
Pementangus (konflik) adalsh snees peases di mana Individn stan kelompok
bernashs nntok hi emfmanmya dengan jalon g pitak lanan
yang disertol dengan ancaman den kekernaan, Koafllk tecjed) Jika dea plbak
hernashs saling menggegnlkan tojus masing-masing.

Cramter 1.7 Tuwwen schioleh ssergpadlan contoh hoallik sosal

Hehat! Kallan telah memaheosl bentuk-bentuk fntereksl aoaial, selenjutepn beriken
contoh bentak leerakst soalal disosioett yang ade disekiarn lalo jelesican bagaimana
Jeaunu mencer| cam peayelessian darl interaksl soslal disoslectf?

No. Bennik Inerisi Cosioh Pesyelession

‘ L. | Kompetis |
1 2 | Kintnoend

13 | Rtk ’ f

| Modd [Interakel Soclal dan LambagaSuakl
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B. Pengaruh Intcraksi Sestal Terhadap Pembeatukan Lembagn Sosial

Bemenmnya amng perocsngen otan kelompok dalam perganlos hidp akue C. Lembaga Sosial
mesghtsllkan wzam kelompok soslal yang hidup bersame sehiuggn membotubion szt 1. Pengertian Lembagn Sostal !
tourea. Kareon aturan tersebot makn lshirleh lemhegn-lemhagn untuk memenhd herhagol Lembags acalal merapakan Wmgunas nomna-ioma yang bestbengon dengan :
kebatnhan hidnp manusio. Pechatiknn gambar belkut inl! kebutnhan pokok dalom masyerokat, Nanmn tidek semma nomva en pose-aniran

yang oda dimasyarakee dissbat lembega soslal, slstem norwa stan ataran-aturan yeog
dapee dikarepoeihon achegnl lembaga sosial harns memilikd speoe-syume sebegnl
berliut: 9
¢ Sehaglos beawr anggoe mosyamkat meserima nana teowbat —_— —

— i ¢ Neema tersebut menjiwnl aslunsh wargs delam sistem soakal.
— ¢ Noema teesehat mempanyal sanksl yang menglkat setinp anggota wasyacakat, - -
4 Agar hobungan oetaa mossa di dolin suotw masyeeskot tedakaane
() ) (c) . \
Ry . . ’ " d sebagaimosa yoog dibarapkan, maka diclptokanieh soma-nonea yusg mempunya
Craaniber 14 () Ncfourtaboun shoun roadsun sy Teboun Bassasn oousg fiie (1) podsgeuy Do dan (¢) petanl kekuuean mesgikat yang berbedo-beda, DI dalam meayumikat dikesal oda empat
1 Munnsio mempunyal kebanhes yueg bemocess-moces dan kembega acalal lah tingkeran noeme yuitn sebagal hertkut:
yang wemaohl  kebotmhan  ledivide  pade  masyorotat,  Costobnye,  mesusla
mambutuhkes peadiditan, Oving tun skoe wendaftarken asaknya pedn sekoloh dan
masratnhl perooara ackoleh serta senma hol yang berknitan dengan pesdidiioon ditor
. peda lembaga peodidiken. Mamsle nafkah ota penghasilan dioter delam ’
lembaga ekonami, Misalnya, bekerje, berdapang, atow meluknkan kegletan-Segiotes
skonami lalnnpa. Dengre demikian intericsd sosiel mernpaken gyarat wame dalam
J pembencsioan asatn levbaga soslel P e
- Mari Kita Simak Video dibawah ini..!!
!
: : e

P

m

- - )
- Modd [Interaisd Socly danLambaga Seak! w ¢ Modd {Interaisd Sosldf danLambaga Skl .
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B. Pengarah Intcraksi Nesdal ‘l'evhadap Pembeatakan Lembagn Sosial
Bememmnya omng perocangen otsn kefompok delam perganles hidop akue
mesghesilkan ssam kelompok soslal yang hidup bersame sehbsggn membotobion seam
sngren. Karena aturan tersebot makn lehireh lemhegn-lemhagn untuk mememhi bechagnl
kebatuhan hidop mamsie. Pechatikun gambar belkut ini!

(CY ®) ()
Croeniber |4 (a) hedonshon sdoun madas menierlobonn busmuen onsg e (b) podigeg b dan () petant

Mamusia mempunyal yug by mocen don kemhegn acalal lah
yang memenuhl  kebotohan  ledivide  pade  masyorkat.  Costobnye,  mesosla
mesbutthkes peadidican, Oveng tun skes wendafarkan meaknya padn sekoloh dan
masatnhl perosrta ackoloh e serma hal yaag berkntan dengan peadidiion distor
padn lembage pendidikan. Manosie raftah atzn penghasilan dioter delam
lembaga ekonaml, Misalnya, bekecje, berdagang, atoe melaknkan keglean-segiate
skonomi lalnnya. Dengon demlkdon intemksd soslo) mempaken syarat weame dolam
pembesosioan seatn lembaga soslel

Mari Kita Simak Yideo dibawah ini..!!

Nodut | Interaies Soslal dan Lambaga Seala w

€. Lembaga Sostal

1. Pengertiom Lembaga Sostal

Lembage scalal meropakan Mmpanan nonma-norme yang hertmbengon dengan
kebutuhan pokak dalom masyeeskod. Nammn ek semma noma o cosme-anran
yang ada dimasyarakee dissbar lembega soslal, slstem nora odan atunn-aturan yug
dapee dikategoeikon achegnl lembaga soslal hans memilikd syevesynmt sebegnl
herlkut:
¢ Sehaglos beawr anggoe mesyambkat meserima nanva tecsbut.
¢ Noema teeashut menjiwel sstursh wacgs delam slstem soslal,
¢ Noema teesehut mesmpunyal sanksl yang mengikat setiap anggot wasysrskat.

Agwr hubungan oetara mosesia di dobun sustn musysekat  tedakans
sehagalmona yung diharapkan, maka diciptefanieh sorme-nonea yusg mempunyal
keknatan mesgiknt yang berhedo-beda. 1 dalam mesynmkat dikesal oda empat
tingkaean noeme yuitn sebagal berdkut:

Nodd |Interaksl Sosiad danLembaga Seakl

f =
P
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e
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B. Pengarah Interaksl Sestal Terhadap Pesahentukan Lembaga Sostal

M amng g otan kelompok dafam pergs hidty sk
mesgheailkan s kelompok soslal yang bidup bersame sebloggn membotabion ssatn
eoure, Karenn aturan tersebot mako ahirleh lemhage-lemhagn unouk mememhl berhagn!
kebatuhan hidop mamsio. Perhatikon gombar belkut Ini!

[ty ) ()
Cromber 14 () hebosshuan shoen madan meieTubon humasn ooy s (1) podigug here den (<) petus.

Mamsia memponyal kebutuhes g b mocens dan kemhegn acalal lah
yag wemenuhi  kebutmhan  edividu  pade  masporkat.  Costonye,  mesosia
mambutuhkes pendiditan, (veng tua ko mendsfteckan peaknya peda seknloh dan
messatnhl peroearns ackaloh seria semna hal yeog berknttan dengan pendidikne dintor
pado lerbage peodidiken. Marmsla natkah otsu penghasilan diater defam
lemibaga ekonoml, Misalnya, bekecjo, berdagaag, atmm melakukan kegloean-Seglatua
skonaml lalnnya. Desgon demlidan Interoks) soslel mesopaken syarat wrame dolum
pembencsioan ssatn lewbags sostel.

Perhatikan video dibawzh ini!

Dapat fugs dikatak ) " "
lembaga sosial me. . _4m.

Ayalembaga sosial |

A
a4

Woe gofdkat akan kotaraturan
kehidupan bersama,
L

Modd [Interakd Soshal danLembaga Swall w
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€. Lembagn Soslal

1. Pengertion Lembagn Soslal
Lembags acalal merapakan Mmpanan nonmoa-noeme yang hertmbeangnn dengan

kebatnhen pokok dalom masyeeskat, Namun tidek semma nonsa an shuren-snman
yang oda dlmasyarakue disesbar lembega soslal, slstem nonva aten atnmn-atran yeg
dapee dikaregoekon achegal lembaga soslal herms memilikd spome-syamt sebegnl
beelkut:

Sehaglon beawr angpoea mesyamkat menerima nanva tecvebat.

Noema teesshat menjiwed aclurch wargs dokam sistem soakal,

Noema teessbut mempanyal sankal yang menglkar setiop anggoa sasyarskot,

Apvhubunynmnmmﬁndjdnhmmmuyu*mumhmn
by yug ipkan, maka di BOCME-NANKA Fiag mempanya

hdmmn mesglkut yang berhedo-beda, Dl dalam mesyamkat dikenal ada empar
tingkutan noeme yultn sebagal heddkut:

o Can (enage)
Cara lebih terithat pado perbastan Individo dalas mesyarakat. Penyimpangan
dalen norma Inl thdak wendapedean tmiswan bere olan tetapd bamya sekedor
celun. Cordoh tadokan yang melanggar norma ol antas loe, cam ocng
membmeng sampah, JIkn wda scorang memibuang sampoh semby e

L

mnﬁp«cchmkumm&knhndn&kmmmmmmpmn »

Ny

Cranber 1,5, Seormng sk mesdsiasy ssenfud fuds Lnfunya

B Kebiasean (folksway)
Kebasean adaloh pertmatan yung dilabukan secern hernleag-nleng dalom bestk
yuog sama. Coatohinys keblasan mesbent hoemee kepeda yang lebh toa uslanya,
Hagl merekn yang melanggar aken dikesakan sanksd acalal berpe tegumn atey
pesrplmpangan terhadup keblasoan tersebut.

Nodut [Interaied Soslad danLambaga Seakl
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Craenber 6. Seoeng s menchun Langan onnpuurys kedts hendk beughu scholsh

¢ Tata Kelakoan (mores)
Keblasan I kemadian diterima sehaged pecokan nonwa pengatnr kedakuen
bertindak, maks dicaleeyn sndah terdapar urene pengawasen dan kea terjadi

P pangee, pelekuny ikenaken aanksl, Coatohnya, Jika searng
pesetn didik melanggur toda fertih ackoleh okan mendapation sokal otas
pecbuatzanys semal desgan tatn tectib yang becluku,
vy ™

-

o SRS WV
Creenber 1.7, Pelgjur memudal scragun ooplh v dergan periunas v Tededo

Hodd |Interaksd Sodldf danLembaga Swsl @

Next Page

o Adee Istiadat (Cusvos)
Tota kelabsan yung sesakin kuet mencernminksn keknatan pola kelaknan
wasyaskot yoog menglkie pen wggoteyn. Bagl anggota masynakie yug
melonggoe adee (stiader, mekn ln okan mendape seaksl sesual desgan odat
masing-masing. Agar lebi jolas, peshaelian tahle perbedass antam noma-soems
berifout!

Noema yeng mesun|uk peda aam beatk perbaatan deagon
sankal yang ringoa terhadap palangganyn

Cam (Uisage)

Norma yosg mesunjukne pertastan secara beculeg-alng
dalom benfuk yang sama

"

Kehloaaas (Folksway)

Kebvlasan yang dlanggap tidak hanyn sebagnd pertiais,
tetopl diteima sebogal sonva-noma pesgans

D=

Tam Kelekuan (Moves)

Tam kelakuan yoang menyaen desgan pole-pola perlloka
masynrakot dan noeosl i kefosaran menglke yang lebih

4 | Adat bstledod (Croms)

Jika dilanggar, annksl keras akon didopackan darl
masyunakod.

Siapapun yang berjuang mencari ilmu
karena Allah ta’ala maka ia hendak
dilindungi tiap langkah perjalanannya
hingga dia kembali

Modd |Interaied Soslad danLembaga Swhl
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2 Jeusts dem Frogel Lemhaga Soatal

Sefmtmangan dangan Tasha fanmsls unnik memenbl kebmimhan bidepoye, mia
Ieibaga snslal Ascara unmmm memparyal fangel schagel beriiur:

& Mlembenikon pedosran pade angget-anggoc, masyurokd
b Menjuga keamhes misyaraken yang bersooglamn,
o Memberdinn  pedoman  kepodn  masyweint unmk mengadoban sl

‘penpendolian ensinl {comerol sosinl).

Lemhegn salal yung ada di monvankar beseobipn benvacam-racam seper
lenibaga kehargs, agama, Sonnml, pendidican doss lzebaga policlk. Setiep lambegn
mesllel Fngal yeig berbeda-beds dan memidlikd bubungan yang seling maenghip.
Selanjumyn sarl ke holiad tentmng jenls-fenls lembign soslal,

i Lembagn Kelnorgn

Kelumgn mempakon it solal teriecll daloe misyarakat vang el
derl aysh, fhm des enokeyn Kehurgn herpern membing don mesbibng
mgpnle-mgputyn Mok heradoprasl dengan lnghungmn fslk mampon
Iimghungan todoya, Keiunrgs terberink darl astmah peskiwinin Yig soh et
rgmd, it din pererinish, Dalam kslugrgn datur hebungen aniar anggat
etuunrgn schiingga, ap anggota mesillikd peran din fongsl vang jelas.

e W

b 1R Lisibiag sl g
Sehagalmaana hulyn dengan lemibaga lain makn kehurga on memili fungsl,

diarisramys sehagel berinr.

1) Fungsl Regandulsl

Keharga mempangal fngal reprodubsl artinga darl pemikahin diharaplan

akan memberiin keturssan

Fungsl Froteisl (Ferladungan)

Ketarga wemberlkon perlindongan kepads saggntongn, bolk perlindungan

il nssmpan nghh1|mm|ﬂ'ﬂ.l.ll.

3 Fungsl Ekcasomi
Aol mesigunyyd kewujihan memenuh| kebumhan skanaml antk-unkuye.
Pudn mpgvardar modsm ok menminp kermngkings ibo fuga mengarl
saficnh ke meribantn perekancaniin kedmmgn.

=

Hidul [Inberaks Saslaldan Lembaga Smka
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4

Fungsi Soslalisesl
Kenarga, menspakan soalfiasl pertuma atw soslofisesl primer bagl anek,
waky kebmrgn berpemn penting dulam menibentnk kepribodin antk ogar
scenal dengan harapen arang ta den mosyarakes
5 Pungsl Afesl
Kehmarga memberikon knslh asyung dos perhocien pedo ansk-enakegn.
G Fungsi Pemberian Seams
Kemarga wemberlkon stains pada seoreng anck, fmkan hamya st yoog
dipercheh sepenl stuoes yang terioult desgun Jeals lelosin, o kelobinm
dan rebungen keirermbatan seepl foga temors dldalesnys paim st dols
atn kelien scelal remerin,
h. Lembagn Agams
Lembegn Aguma wdnleh slstem keyokinan dan prokmek keagamean dalom
mespamkat yusg diroekan dan dibekken., Agame menspakan man emhegn
. freatimel penting yang mengnosr kshidnpan rohonl mamale. Kite sehagsl
mmar herague, semskeimal wemghin bensaha unnk s meningkion
kedmanan kita melalul nutisias benbadah, untik mescipol roban yug sempuma
kesuclanmya,

Garaja

Klanleng

Rura Wihara
Crunibar |0, Tesijei-enpal iladih agaia 0 Tdoesia

Secorn peloanrya fungsl lembags ngame antark lain sehegal herlioi:

) Sehagal pedomon hidup hagl mesusin balk dalom hubmnganma dengan
Taban, dalom bobangranye dengan mess loin, dan tbosgenmya dangn
mam sekirar.

T Sumber keberaran, Pesgutr tan com febungen manels desgon rammsls dm
mesusin dengan Tebarmiya.,

4 ‘Tuseatan prinsip besar dan saluh unmi menghinderl periiuis mesplgang.

Fedoaan pengungapan perinn kehersumasn di dalom sgrevel divwfiiion

herbmal hedlr erbadag sesame.

o=

i

n
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5 Pedooan keyuiean mosusia bermat balk selalu dseral dengan keyokiean
hahwa pestmatanaya fm mesupah yiben dor Tuhan den yukla batwn
pertmatueayn tto akeo mendaput pabale, webmprn perbasean sekecll apepun, ¢ Lembagn Kkncen

f) Pedoman keberndain yoeg poda hakikuenya mokhiuk hidup di dunis adaloh Lesbaga ekonoml heglan darl lembega saslal yung mengamr tam
cptua Tohan sesvate. Imbrsgan antee menusia dalom pemenuhea kebarshan bdup sshart-hee,

Lembega ekunomi hertnjusn mesgotor bidosg-hidang ekonami dalam mngka
mencapol kehidupan yang sejahters don terpenbinya kebutnhan masyombat.
Fungsl lembags ekoaomi antara laln achegal beclkat:
1) Member podoman untsk mesdapatkos bahan pangan
2) Member podoman untk mel P huwog
3) Member pedoman tentang hargn el hail horsag
TUGAS INDIVIDU Mt ik s g
) Member padowman tentang cara pengapahen
i) Membert pedouan teatang cara pesinsan kegja

& Pos )M
Cruenideer 114, Lesnibegen Ehonomi

d. Lembagn Pendidikan
Lembaga peodidikan ndaleh lembage otan tempat herlmgsungrya prosea
pendidikue yang dilakokan desgan tyjues uaesk menguhah tngkah labs individn
 Hndy kearah yoog lebdh halk melalul Infenkdd dengun llsghungan ackitor, Lemhagn
pendidikes foga mesberian sbash inseitosd soslal yrog menjadl agen soslalisel
{ Konghuehy B B i S T i T lonjaran seteleh lemhagn kefnarga,
M&w%mzﬁﬂmw Dalam lembagn peadidikan, seoceag anek skon dikesalkan mengenst
bk saing manjaga sk sama lain, sehingge konTk sepert diatia e serjedi? kehidopan bermogyarakee yang lebih luas. Selan sekolah sebagal lemhagn
pendidikee fomal, ferdapes pula pendidiken non-fonsal missleya basns-ousns
keteramplles, korsus bahesa dan faln achegainys serts pendidiknn Informal,
pendidikos yung teriadl dl keluargo (ramah).

¢ Modut [Interaked Seell danLambaga Seakal
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Crenber 1,11, SeXoldh metupekan leaug pendidin fomsd

Secorn fundamencal lemhage pesdiditan  berfungsl untok  menganur
pemermbhan kebathan terhodap peadidikan, Meogesal fangst lemhagn pendidikan
oda dun yaina fungsl manifest dan fongal loden, Pungsh manifest sdalah fungsd
yuog tecceanum dalas kurfkolom sckoleh. Fasgsd wanifest lembagn pendidikan
antaca lin achegal berikot:

1) Mempersiapkan angpots masyaraker wnk mescerd nefkah, Dengan heknl
ketemmpiles yang dipecokeh dod lemhagn peodidiken sepertl sekodah maka
seqeamng shap neesk bekerjs,

2) Mengembangian bakat pereoceagon deml kepuason peihedl dos bagl
kepeatingan masynekad,

3 Melestartk ) 3 Leaboga. peadii g
beraguen kebodayaon dalus masyarakae

4) Menuamban keterampilon yusg peru hogh partkatpasl dolam demokras,

Fungsi lofen (fangal yang tidek disodarl) dod lembage peadidiioan antor kin:
1) Mengnmng! pengendefian orang o,
2) Sekolah diharapken depat menghilanglan perbedae kelas soslol b

stutoa acalal peacra didik di masyeekad,
3 Mempepesjng maso renajo. Adenys sekolah mesvasgkinkea dipepenjang
mesa remaja dan pammndacs mass dewasa.
¢ Lembagn Politik
Palitie odaleh proses pemb den keh dalam

masyarakee yang satam laln berowpd peoses pemboaton keputnsen, khnsnsnya
dolum Negom. Politl meropaken orsng-oeag yang menskunl hol paltik,
Leatbaga polttik merpakan suatn lemhagn yung meaganr pelaksarasn din

kot kepentl kit agre tercapel s

g yung menping penting
keteraturan den tode tereth kehidopan heemasynekat,

Moddt |Interaked Seeldd danLambaga Sesla

Cruanber 2,12 Coneh lemlgn pofitik

Lemhegn palitk mempaken st bodn yusg mengkhmsnskan dirl pada
pelak kek dun . Lemhage-lembags politk  yang
berkeanbang di Indomeslo adalah achegal berfut:

1) Majells Persusyuwamten Rakyat (MPR)
2) Preslden dan Wakil Preslden

3 Deman Perwakilan Rakyat (DFR)

&) Devan Peewakilan Decrah (DFD)

5 Pemerintshan Deerah

) DPRP Provinsl des DFRD KabepatetyKots
7 Pamal Policlk

1. Bugl keles kallen menjad] liwa kelompok!

2. Muslug-masing kefompok mescar! Informast & inglungea Rukun Tetoggn (RT) som
Rukun Wargs (RW) tentang keadsan keanposist pendaduk: (jeals kefamin, peadidi kan,
pekesjoan, suka dan agama) dabum kunu waktu tign tatmn fecakhir. Saikantsh heslingn
dalam bentu: bl dan groflk, Buselah deskripsl dan keshwpulan darl table atoe grafik
Kompoaal pendodek yusg kullen at)

3 Presentasiicnn hasll kerfo kelampok kalloa!

4 Wl untuk melaknkan keglatsn Inl ndaleh satn minggu

) Wodu [Interaied Soskai dan Lambaga Seakl
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Secorn Pordomentnl kembogn pelick berforgsl unink mengair don i

e meinbotash aetiop wltivis pold daom muspurakat Pagsl lemboga pollk - Hangkuman
dapue durslion sebogi herlint: =

1. Memelihire ketertihen Imu.m”t!,ﬂ”. F

1 Mengmsehakan kesejahbsran umm.

. Ineraksl sosinl adaloh tmbesgrn-tmbosgan war orang perangan, ol kelompak
e, AN AN peng peromngnn dan kelompok mamsln.
Froezs. interakeal scalal akan ferjodi apehila disntam. pihak yang herinieroksl melunkon

ra

lenritalk sl can komun ikl —
Frosee yang asoskotlf terjad] apablis seseomng ot sekelompok omng meuulkon
Imterodsl aclal yung menganah kepodn kesoean pandisgnn. Proset inl teedirl atim tlga e

-

btk yeina kerjn aama, akomncdsl den etmiloal.

4 Foses yang disoslutif terjadl apahiln sesearang ot sekedompok ormag melunkon
Interukal scebal yeng mengarah pade korfilk don merenggangkan solldoims kelompok. F
Frovezs Inl terdinl oeas tign bentuk valin kampeteral, konmrivensl dan pemeniongun. E — =

fn

1 dalien marparakur dilcenal o empet dnglate noma vain cara (wage), eehismn

1 et bitpasrasaraal konrguss covafrea ST HHE T TR bired (fiadkerary ), trte beeshabman feerien), den ot Istadal {ramoms).

Pahiathan gambar diakis! Joiskan bagaimana pelsksanasn lamtaga patik yang pamsh Ineraksl acebal vang rerjeln secars herpoby akes menghesilean lemhign sosial, (Heh
Alaksanchan o dagrahmul Karoian dan kurgulian kapada gunl farenn n, Interuksl snalel herpengarsh besr terhidp thentukye lemhegn snslal 3
_l st yig herstnghnim, |
. Lembign snaled adubsh lembagn vang mengunr renghkdn mie com dalom memenuhl
kettnhan memsin dubim menjalani kehldnpen dengen tjusn mendepatkan keteramran
idhmp.

g Jenls-jenta kembign aosal adolah Jewboga kelusrge, lembage peadidikoe, |embaga — ]

== —1 sknami, lesbaga palitik don lemhagn agama. |

— 1 Fungs| dis peran lsbags soslal dimosyande: ok menganur misyambar ol rangka =
mecniupd ketminhan pofok atve desar tog-tap eeggom manvarakoog. Dalom Y —
pemerishan kebunshon marvesky, diperfokan s kembegn Fug mEygnn pemeh

4

S

|
=

herhaged Jends iebanhon musasia, Dk tidik, maka kehidopan masyanke sk it

= Bllku. El.dﬂ]'ﬂh ]Bndth‘l ]]m“ }'ﬂﬂg -i].kH.ﬂ e h“kfl terbendoll dan imiml kefnewean, ket dofmentoan dan |- oin. =

cakrawala kehidupan manusia ]

P = e
—— Hodl [Inberaiks Sostal dan Lmbaga Sosla @ ' Wodul [Inberaics Soslal danLembaga Swkl -
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M datsr:

A, Unit snslel yang terkell dolum maryaraka e il oyah, (o des ang senpakan
lemiga.,

5. Lembaga yang mesguinr pelobunon dis wewenang yong mesgunghut kepentingnn
MRt apar tercapsl b keeonran don o tendh dalom kshidopan hermisyorkat
disebur |zmhagn.

H. Lembiagn pedtlk labir dort serangkalos silal dim vorme Fung berkulies dengon pemenhan
lezbutnhien poan kebmascan padn dnglod..

Fodul [Interakel Soslal dan Longiege B8l Sodal danLemiaga Sl
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1. Sunén penses dimare (ndividn atm kelampok bensoba ok memennhi kebunhma
tengen Jalen mientug il koan yang dierial anzoman dan kekern dieh.,

12 Kehergs memberikan perlindongan kzpedn angeocamys bk perlidungen fsik mepan
yang hersifint kzjrwain, mernpubken fongsl kemhign kg sebag..

13, Pertasan yang ol ek sissim bsnulang-ulong dolaim bl yung st den higl yang
meknggar akn dikenakan aunks] soelnl hengpa teguran disehut.,

4. Lemhiggn vang berofuan engooer hideng-bidang kenangos dolum ranghka mencapal kehldnpan
yang sefabizre dom terpenmbiny ketoihen mosparakar diseber lembage.

15 Arorom e kusdah vang menjodi pedaman tngkah lnks wermals, yeng memiber! tim
il ki henier em aalah disstt.

17, Provezs e terjod apbdla individn. s kelimpok rloikon itk snalal yang
megrrs poc kendlik dom merenggangkan saliderite disebot.,

14 Sennng ok yang mengldnlon antls KPop seniniom semma degko lado bingge syl
Inisu, menpakan contoh darl proses.

M

1. Dalon vanghen, memensld semun kehotmban hidop mamsis dengan tenil dan teratr, make
Mz, rembeEink man.

L Memegang kekmasnan pemernih memns UL, wemegnog kelomseon teringgl s
Arggrtan o, Anghaton Lant dan Anghatun Udara; sertn mesgafukan rorcangen UL kepedn
PR mesmpakos nige dorl

4, Prosse yng terjadl pabiln indreid ato kelanpels sk intzeaksl soclal yang mesgars
kefroadi kesniman fundan g diseter..

i Lemhegn dempot herlengrungrya proses pembelajonm yang dilakakan desgnn mjnan ok
messguheh tinghaih lakn individe kearah yang lebdh balk dieimt fembaga.,

7. Hebungen antr (ndividn desgon indhvidn, antom kelompak denges kslompa k, mospun
Individn dengan kefompak dissha.

K Ko hahis, oarsns coamputer sern lnwrsns-barms keteraropdlen yong loin meropekon condah
darl lembaga pemdidikon.

4, Kelnwgps mesberikan baslh soyuag den pehation pada anok-maknva, menspekm fongal
lemibaga kelmrgn ehagul.

L Crg-nmang Fomg menekunl hal dibidang poliel dastmt.,

115, Slstern keyulian don prakiek kesgumass dalom micrvanaket vang eloh dinnskan dan
dihakuken dissbor kembagn..

Hodul [Inberaksl Soclal danLembaga Sk E‘
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| D KUNCIJAWABAN
- SOAL EVALUASI AKHIR E —
3 MENDATAR: MENURUN: Cara Penger jaan:
= :3 1KELLARCA 1. LEMBAGA 1. Silahkan Klik Link dibawab ini
5. FOLITI 2, PRESIDEN 2, Iii el anda
— 8. NECIARA 4, ABUSIATIF 3. Kerujakan Soaksoal evaluasg E
r 4 11. KUNFLIE fi, FERDIIHEAR d. Kirim hasil pengerjoan anda selelah selesai

i 12. PROTHES] 7. INTERAKSI

1 13 KEHLASAAN §. KONFORMAL F
14 EKONDMI U, AFEKS] http://SoalEvaluas |
15 HEIRMA 10l PULITIS] |

17. [HSCSIATIF T1. AGARLA

18 IDENTIFIEAS]

e

Mol [Inberaksl Soslal danLembaga Swkal Hidul [Inberakd Soslal danLembaga Skl E‘l
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A. Pitibish 2, b, ¢ dan d schagal Jawnban yang paling tepat!

"

-

.-

-

Jumicis pelakn lebih deet st oo, odanya kamunikast mesggunekon simbod-simbal
tertentn, dan memili szfuan yang Ingln dicepal mernpaken cir-clr dard...
& Stats scoatal
b Peran soslal
. bateraksl sosle!
4 Lemhega sosal

Searoeg bayt yang banu lahir akan melakukan koacak sastal dengan Iosyn. Dalombkesus
tersebut merupeian aaloh aam contoh heatk kontak sosiol ansara. .
& Kelompak
h. Onag peraragan
. Perorangen dengon kekmpok
4 Kelompok dengan kelompok

Seomueg anak sering malihat Ibanys memasak & dapor, kemudion W mengajek teman-
temannya berman masak-maukes. Hal tescbur mempekon proass barlngsungey
Interoksl acalal....

b Sugesl

h Identitikasi

¢ Shpatl

4 lwiasi

Bekut inl menpekan cordoh dant tecjadinys peoaes Intemkal soalal yairo..,
& D omeg amk saling bersalaman dan sallng beshicara

h Omag Indonedls bertenm dengan ameg Arah

¢ Seomag laki-iakl memgerhatiken seovmng gadis

4 Seomeg asak sdosg menelpan temannya

Kessharnhan dort alviens noema yang terhesmk berdoaarkan mjuos dan fongsl tementn
dalam sasyacsknt ates himpanan some-nonsa yang bectmbangon dengon kebotshon
pokol dobun meayarakat disebot dengan. ..

& lnceraksi soslal

h Kegleean sosial

¢ Lemhagasonlel

4 Makhluk soslal

Modul |Interaiesd Sesld dan Lembaga Swabl
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Bodan Usaba Millk Swista (BUMS), Bodan Usaba Millk Negare (BUMN), dan Pe resahacs
merupuken conech dod adurya lembaga...

L Agams

h Ekcaomi

¢ Pendidican

4 Polidk

7. Ketnerps menupekan aaloh satn media soalalisas yang peoting keeena keluoege.

& Memenahd kebunghan fishk anak

b Menjamin perindesgnn techadsp mak

¢ Pemntara pertoea peagesalan nilal dan noma techadip anok
4 Meneaoskan status soslal angk

. Perhotikan pernyatoan becikat!

1) Tempet ihadsh hens dimoat dengen balk

2} Omeg tua meagajarinn ansk untnk diiplin wekns

3) Petngas toda ussha mencatee fomiah Inventans sekolih

4} Unosk mencukup! kebutoban dittobian medol

Pernyatsan yang memnjukkan alat kelengiapan lembaga ogams dos peadidican
dirsjuickra oleh somor..

& 1)dan2)

ho1)dan3)

¢ 2)dan3)

d 3)dand)

Perhotikan tubde harikut inl! Berdaseeksn dua dibasesh msakan proses bntecaks|
wsosiatif..

1 Kerjo same
2.0 Akomodasi
3.0 Asimilast
4.0 Kompetst
s Kantravensl
o Konfikk

o138

b 123

e 2406

d 136

i
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161 Lembign pendidlicn yung memiliid absm ekt dan berjenjong, vanghloarys
dimnlil dar fenjang pendidikan dssar hingge ke Jenjong pendidiban tinggl bl ymg
dikebioda s Meguen dim dienl bebertdnanmya mempuks lembage..

. Pendidibn foomal

. Fendidiinn dasee

&, Pendidikan reaftinmgl
4. Peradidiian infarml

B. Jrwablsh pertanyaan berfias inl!
1. Perhotfkan gambor dihawsh!
141

{Charmhar: hitpe e ki brastermb ngri2: Wit oo 200200 Frip-ts-srp-tmuier pebok-vided himl

Berdesarican gumbar diams, jlaskan mennrs pemebaman keflan pa vang dimaksnd
dengei Internkal soalal|

Jedaskan syru-syu ferjudingn mieraksd soslel]

Mengrga trizraksl soslal dikamabkan setogal ool dud ser kb dupen ol
Jefanken perhedoan antrn proses soslal ekt denpan iroses soalyl discskati
Sebrian dan jshackan jenis-jents intemie aoslal paoslatif dandisnalot]
Boggalm et pengarah ineraksl soelol serhadap pesbeninban levbag aodal!

7. Jefaskan perhedran antor kehlesen deagrm v kel diihat don kekmen
seaksingul

Sebvaran fungs derl |essbaga kedeargn yang ands ketatmi?

Hogalmosa fungsl lesbage snslal sscara mnmm !

10 Lenghapl dera jesbapa ngame di bowo inll

1, | lalam
Kristen
Kathallk
Hindn
Enddia
Konghmen

[ T

=

o

Hodul [Inberakal Saslal dan Lsbaga Sehl
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KUNCT JAWARAN

' Pitilstuh &, b, & dan d sehagnl jrenban g paling tepot!

1o GB
LB 1C
iH LB
4.4 W
iC 1A

I, Jrwaldsh pertanyaam herflut ind!

. Ineraksd soskal menspakan hubungan-fubangen vang terad] aniars cnng perangan,

wiitar, E|nmpak NnmALL, MUDp GG GRng perngen din kecagpok mesio

Inceraksl snslol membomuhken phok yang heriverabsl melebuk konmk sodol dan

knirmndkas],

Syurt terjodingn, Interu acall; omiah pebaennyn ek dorl aam arang, herlingrong

secare timbal bollk, adoyn koevesiinal o pelone desgan menggunaksn symbal-

simhal yang dbepekod, dan odamys mjnes terenin. (adoeyn konik soslol don
lerrrmed ks )

A Karene dolum wemesuhl kebooshan hidopeyn sepenl kebwmban pokol (sondmog,
pangen, dan papen); kebunhin den pendidican din kesshoan, kefunbon aken ksl
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